
 

 

ABSTRAK 

Ahmadi, Haris Rahmat. 2015. Nilai-nilai Kepedulian Sosial Dalam Tadisi 

Bersih Desa Di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Ismal Negeri (STAIN) Ponorogo. Pembimbing: Muh. Widda 

Djuhan, S.Ag, M.Si 

Kata Kunci: Nilai Kepedulian Sosial, Tradisi Bersih Desa 

Tradisi bersih desa merupakan warisan nenek moyang yang telah 

dilaksanakan sejak dulu secara turun temurun oleh masyarakat Dusun Ngrawan 

yang berada di Desa Dolopo, tradisi ini masih dilaksanakan sampai sekarang ini 

selain sebagai suatu kebiasaan yang sudah menjadi hukum yang tak tertulis juga 

sebagai kegiatan warga untuk melestarikan budaya yang menjadi sebab 

diadakanya tradisi bersih desa, selain itu dalam kegiatan bersih desa ini terdapat 

nilai-nlai kepedulian sosial, dimana warga saling gotong royong dalam 

menyukseskan acara bersih desa ini. 

Untuk mengungkap hal di atas, peneliti ingin mengetahui dengan 

merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana kegiatan ritual bersih desa 

di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? dan (2) 

Bagaimana nilai-nilai kepedulian sosial pada tradisi bersih desa di Dusun 

Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknis analisis datanya menggunakan 3 tahapan, yaitu tahap reduksi data, 

display dan pengambilan kesimplan  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Prosesi kegiatan bersih 

desa di Dusun Ngrawan dimulai dengan kegiatan sholat sunah di masjid, setelah 

itu sholawatan gembrungan kemudian ritual di makam, pagi harinya menyembelih 

kambing kendit di perempatan dan penguburan kepala di perempatan dan ke 

empat kakinya di pojok-pojok Dusun Ngrawan,  yang terakhir selamatan di 

masjid. 2) Nilai-nilai kepedulian sosial dalam tradisi bersih desa sangat terlihat 

dari beberapa kegiatan masyarakatnya dalam melaksanakan kegiatan ini, terlihat 

dari masyarakat yang antusias dari kegiatan gotong royongnya, hal ini akan 

menciptakan kekompakan, kerukunan dan mempererat tali silaturahim dalam 

kegiatan-kegiatan masyarakat yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Sebagai makhluk hidup, tentunya manusia memerlukan orang lain 

dalam segala aktifitasnya. Karena, manusia merupakan makluk hidup 

yang perlu bersosial dengan orang lain dalam kegiatan keseharianya, 

berbicara mengenai masyarakat maka kita akan berbicara tentang 

kebudayaan pula. Karena, keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. kebudayaan merupakan salah satu bentuk dari hasil yang 

tercipta dari proses bersosial, kebudayaan merupakan penjelmaan 

(manifestasi) akal dan rasa manusia.
1
 Dalam buku lain menerangkan 

bahwa budaya adalah perwujudan dari cipta, rasa dan karsa manusia, 

maka dari itu munculnya sebuah kebudayaan seringkali sebagai jawaban 

di atas banyak hal-hal yang menjadi permasalahn dalam kehidupan 

sehari-hari. Pikiran dan perbuatan yang dilakukan manusia secara terus 

menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Sejalan dengan adanya 

penyebaran agama, maka tradisi yang ada di masyarakat berkembang 

dipengaruhi oleh ajaran agama.
2
 

Pada dasarnya kebudayaan barasal dari sebuah tradisi, Kata 

“turats” (tradisi) dalam bahasa Arab berasal dari unsur-unsur huruf wa ra 

                                                           
1
 M. Widda Djuhan, Studi Materi SKI (Lembaga Penerbitan Pengembangan Ilmiah 

STAIN Ponorogo, 2013), 6. 
2
 A. Syahrini, Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat Jawa  (Jakarta: Depag, Tahun 

1995), 12. 
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tsa,  yang dalam kamus klasik disepadankan dengan kata-kta irts, wirts, 

dan mirats. Semuanya merupakan bentuk masdar ( verbal naun) yang 

menunjukkan arti “segala yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya 

baik berupa harta maupun pangkat atau keningratan”.3
 Sedangkan tradisi 

juga mempunyai pengertian tersendiri, Menurut Dr. Kusmiran Wuryo 

mendeskrepsikan tradisi masyarakat merupakan bentuk norma yang 

berbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk diketahui sumber asalnya. 

Definisi lain mengungkap bahwa tradisi berarti sesuatu yang sulit untuk 

diketahui sumber asalnya. Definisi lain mengungkapkan bahwa tradisi 

berarti sesuatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu dalam 

kehidupan masyarakat pendukungnya.
4
 

Tradisi, didalamnya mengandung suatu upacara adat yang 

dilakukan oleh orang-orang yang sifatnya tradisional dimana acara ini 

merupakan suatu perbuatan atau perayaan yang dilakukan sehubungan 

dengan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan adat suatu 

masyarakat.
5
 Upacara adat Jawa dilakukan demi mencapai keselamatan 

dan ketentraman hidup lahir batin. Dengan mengadakan upacara adat, 

orang Jawa pada khususnya telah memenuhi kebutuhan sepiritualnya. 

Kebutuhan rohani orang Jawa memang bersumber dari ajaran agama 

yang diberi muatan budaya lokal. Oleh karena itu orientasi kehidupan 

                                                           
3
 Muhammad Abed al- Jabiri, Post Tradisionlisme Islam (Yogyakarta: LKiS, 2000), 2. 

4
 Jalaludin, Psikologi Agama  (Jakata: PT Raja Grafindo, 2002), 224. 

5
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-3 

ed. k-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1250.  
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keberagamaan orang jawa senantiasa memperhatikan nilai-nilai luhur 

yang telah diwariskan oleh nenek moyangnya.
6
   

Sesuai dengan observasi sebagai penjajagan awal, kondisi 

masyarakat desa Dolopo termasuk masyarakat yang cukup beragam 

dalam pemahaman mengenai tradisi yang ada di masyarakat. Contohnya, 

dalam urusan membangun rumah dan pernikahan, mereka masih percaya 

harus mempertimbangkan hari baik. Hal ini terlihat dari kegiatan-

kegiatan masyarakat yaitu bersih desa yang dilakukan, ada yang setuju 

dan ada pula yang menentang serta ada pula yang tidak peduli dengan 

tradisi yang berkembang di masyarakat, hal ini mengakibatkan 

perpecahan pada masyarakat antara masyarakat yang setuju dengan 

tradisi-tradisi tersebut dan yang tidak setuju dengan kegiatan-kegiatan 

tersebut. 

Permasalahan inilah yang menarik penulis untuk mengadakan 

penelitian tentang nilai-nilai kepedulian sosial pada tradisi bersih desa 

yang menyebabkan perpecahan tersebut dengan judul : NILAI-NILAI 

KEPEDULIAN SOSIAL DALAM TRADISI BERSIH DESA DI 

DUSUN NGRAWAN DESA DOLOPO KECAMATAN DOLOPO 

KABUPATEN MADIUN 

 

 

                                                           
6
 Purwadi M. Hum, Upacara Tradisional Jawa: Menggali Untaian Kreatif Lokal 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), v.  
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai kepedulian sosial yang 

ada dalam tradisi bersih desa di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan 

Dolopo Kabupaten Madiun. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kegiatan tradisi bersih desa di Dusun Ngrawan Desa 

Dolopo Kecamatan Dolopo kabupaten Madiun? 

2. Bagaimana nilai-nilai kepedulian sosial pada tradisi bersih desa di 

Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan fenomena tradisi bersih desa di Dusun Ngrawan 

Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? 

2. Untuk menjelaskan nilai-nilai kepedulian sosial pada tradisi bersih 

desa di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kontribusi dari penelitian ini dapat dilihat 

dari dua sisi yakni secara teoritis dan praktis. Dengan demikian, kajian ini 

diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis  

Akademis penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan 

nilai-nilai kepedulian sosial antar masyarakat umum pada pelaksanaan 

tradisi bersih desa. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran yang 

konkret tentang kelestarian budaya yang ada pada masyarakat desa 

Dolopo. Dan penelitian ini diharapkan menjadi bukti budaya yang 

tetap ada di dalam masyarakat.  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, yang memiliki karakteristik alami (natural 

setting) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih 

dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam penelitian kualitatif 

cenderung dilakukan secara analisa induktif, dan  makna merupakan 

hal yang esensial.
7
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu deskripsi intensif dan analisis 

fenomena tertentu atau satuan  sosial seperti individu, kelompok, 

institusi atau masyarakat. 
8
 

                                                           

  
7
 Lexy Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2000), 3. 
8
 Bogdan dan Biklen,  Qualitative Research for Education, An introduction to Theory and 

Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1982, Inc), 54. 
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2. Kehadiran Penelitian. 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari 

pengamatan berperan serta, sebab peranan penelitilah yang 

menentukan keseluruhan skenarionya. Untuk itu, dalam penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai instrument kunci.
9
 yang berpartisipasi 

penuh sekaligus mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti 

data mengenai prosesi bersih desa yang dilakukan di Ngrawan, 

sedangkan instrument yang lain sebagai penunjang. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini 

dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Desa 

Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Dikarenakan pada 

Desa ini tradisi bersih desa sudah lama dilaksanakan oleh 

masyarakatnya dan mengakibatkan perpecahan antar warga yang 

setuju dan yang tidak setuju. Selain itu alasan peneliti memilih lokasi 

di Dusun Ngrawan karena Dusun Ngrawan masih memiliki kegiatan 

bersih desa yang masih murni dan belum ditunggangi kepentingan-

kepentinagn oknum tertentu. 

4. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan 

                                                           
9
 Maleong, Metodologi, 117. 
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lainnya. Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini adalah 

kata-kata yaitu wawancara dari masyarakat yang telah mengetahui 

proses acara pada tradisi bersih desa ini, disini foto adalah sebagai 

sumber data tambahan.  

5. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah interview, 

observasi, dan dokumentasi.
10

 Teknik tersebut digunakan peneliti, 

karena suatu fenomena itu dimengerti maknanya secara baik apabila 

peneliti melakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara 

mendalam dan diobservasi pada latar, dimana fenomena tersebut 

berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan 

dokumentasi.
11

 

1. Teknik Observasi 

Ada beberapa alasan, mengapa teknik observasi atau 

pengamatan digunakan dalam penelitian ini. Pertama, 

pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

Kedua, pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, 

pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 

                                                           
10

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) 158-

181. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kualitatif dan RD (Bandung : 

Alfa Beta, 2005) 63. 
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situsi yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional 

maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

Alasan digunakannya teknik observasi ini salah satunya 

adalah pengamatan didasarkan pada pengalaman secara 

langsung turun ke lapangan, Selain itu teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Menurut Lexy Moleong 

hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan 

lapangan (CL). Sebab catatan lapangan merupakan alat yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara 

dalam pengumpulam data di lapangan. Format rekaman hasil 

observasi catatan lapangan dalam penelitian ini menggunakan 

format hasil rekaman observasi.
12

  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.
13

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan 

dengan fokus permasalahan, sehingga dengan wawancara 

                                                           
12

  Maleong, Metodologi, 153-154. 
13

 Ibid., 135. 
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mendalam ini data-data dapat dikumpulkan dengan semaksimal 

mungkin. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu.
14

  

Sedangkan dalam teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Snow Balling, 

artinya Menurut Mel Silbermen, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan fokus permasalahan, 

setelah itu pengumpulan dengan teknik ini akan membesar, 

sehingga dengan wawancara ini data-data bisa terkumpulkan 

semaksimal mungkin.
15

 

Pihak yang dijadikan informan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bapak Miswn dan bapak Jarot selaku sesepuh 

pemangku kegiatan bersih desa: untuk mendapatkan 

data mengenai prosesi kegiatan bersih desa di 

Dusun Ngrawan dan mengetahui pemahaman 

mengenai kegiatan bersih desa 

                                                           
14

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial  Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 180.  
15

 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani,2008), 58. 
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b.  Pak Mulyani selaku sesepuh : untuk mendapatkan 

data mengenai makna-makna yang ada dalam 

prosesi kegiatan bersih desa di Dusun Ngrawan.  

c. Pak Jito dan mas Sukroni : untuk mengetahui 

kegiatan-kegiatan yang di laksanakan pada tradisi 

bersih desa 

3. Teknik Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, tekhnik ini merupakan alat 

pengumpul data yang utama karena pembuktian hipotesisnya 

yang diajukan secara logis dan rasional.
16

 Teknik dokumentasi 

ini dapat digunakan untuk mengetahui kegiatan bersih desa yang 

berada di Dusun Ngrawan Desa Dolopo, tekhnik dokumentasi 

sengaja digunakan dalam penelitian ini, sebab : 

a. Sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari 

waktu. 

b. Merupakan sumber informasi yang stabil, baik 

keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi di 

masa lampau, maupun dan dapat dianalisis  kembali tanpa 

mengalami perubahan. 

c. Rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang 

kaya, secara kontekstual relavan dan mendasar dalam 

konteksnya. 

                                                           
16

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,181. 



12 

 

 

d. Sumber ini sering merupakan pernyataan legal yang dapat 

memenuhi akuntabilitas. Hasil pengumpulan data melalui 

cara dokumentasi ini, dicatat dalam format rekaman 

dokumentasi. 

Dalam hal ini dokumen yang diperoleh dalam penelitian 

dengan judul Nilai-nilai Kepedulian Sosial Dalam Tradisi Bersih 

Desa Di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun adalah dokumen mengenai foto-foto prosesi 

kegiatan bersih desa dan dokumen mengenai gambaran umum 

Dusun Ngrawan dan Desa Dolopo. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan, hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
17

 Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Teknik analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis 

data kualitatif, yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

                                                           
17

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 104. 
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bahan-bahan lain, seperti buku, internet. Sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisa data dapat dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan dapat diceritakan kepada orang lain.  

Teknik analisa data dalam kasus ini menggunakan analisis 

deduktif, keterangan-keterangan yang bersifat umum menjadi 

pengertian khusus yang terperinci, baik pengetahuan yang diperolah 

dari lapangan maupun kepustakaan. Sedangkan aktifitas dalam 

analisis data mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman 

yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualititatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
18

 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

    Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(reliabilitas).
19

 Derajat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas 

data) dapat dilakukan pengecekan dengan teknik pengamatan yang 

dapat dilakukan dengan teknik pengamatan yang tekun dan 

trianggulasi. Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah 

                                                           

  
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatf, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 337. 
19

  Moelong, Metodologi, 175. 
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menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan persoalan atau isi yang sedang dicari. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengecekan keabsahan data yaitu : 

a. Triangulasi  

  Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dibedakan menjadi empat, yaitu: sumber, metode, penyidik dan 

teori.  

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan 

pemanfaatan sumber. Teknik triangulasi dengan sumber, berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

1) Membandingkan keterangan mengenai prosesi bersih desa 

di depan umum dengan apa dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu.
20

 

 

 

                                                           
20

  Ibid., 327-331. 
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8. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan 

dan ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap 

penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut 

adalah: 

a. Tahap pra lapangan 

yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan menilai 

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian yang akan di gunakan 

seperti kamera, perekam suara dan buku untuk mencatat temuan-

temuan pada kegiatan penelitian mengenai nilai-nilai kepedulian 

sosial yang ada dalam kegiatan bersih desa dan yang menyangkut 

persoalan etika penelitian; 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan 

diri, memasuki lapangan dan berperanserta sambil mengumpulkan 

data;  

c. Tahap analisis data 

Dalam tahap ini meliputi: penulis melakukan analisis  

terhadap data-data mengenai bersih desa yang telah dikumpulkan 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
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d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian. 

Penulisan laporan hasil penelitian tidak terlepas dari 

keseluruhan tahapan kegiatan dan unsur-unsur penelitian. Dalam 

hal ini peneliti hendaknya tetap berpegang teguh pada etika 

penelitian, sehingga ia membuat laporan apa adanya, obyektif, 

walaupun dalam banyak hal akan mengalami kesulitan.
21

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam skripsi 

ini, untuk memudahkan penyusunan skripsi ini dibagi menjadi beberapa 

bab yang dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang dipaparkan 

secara sistematis, yaitu: 

Bab I: Pendahuluan yang berisi tinjauan secara global 

permasalahan yang dibahas, yaitu terdiri dari latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode penelitian dan dalam metode 

penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahapan-tahapan 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori, sebagai kerangka berfikir dalam 

penyusunan tulisan ini. Artinya penyusunan skripsi ini mengacu 
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pada berbagai teori yang telah dibakukan dan dibukukan oleh 

ilmuwan terdahulu. Dengan demikian diharapkan alur berfikir 

dalam penyusunan tulisan ini tidak keluar dari alur yang sudah 

ada. Pada bab ini dijelaskan tentang pengertian nilai, kepedulian 

sosial, budaya dan telaah hasil penelitian terdahulu. 

Bab III: Temuan penelitian. Pada bab ini berisi tentang gambaran 

data umum yang meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan sesepuh, ketua, anggota, 

dan masyarakatnya dan pelaksanaan kegiatan bersih desa di Desa 

Dolopo. 

Bab IV: Bab ini akan disajikan data tentang analisis kegiatan 

nilai-nilai kepedulian sosial dalam tradisi bersih desa di Dusun 

Ngrawan desa Dolopo kabupaten Madiun. 

Bab V: Penutup. Ini merupakan bab terakhir dari semua 

rangkaian pembahasan dari bab I sampai bab V. Bab ini dimaksud 

untuk memudahkan pembaca memahami intisari penelitian yang 

berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN ATAU 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

 

A. Kajian Teori 

1.   Pengertian Nilai 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat 

yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.
22

 Nilai menurut 

pendapat Horton dan Hunt (1987( adalah “gagasan mengenai 

apakah suatu pengalaman itu berarti atau tidak berarti”. Nilai pada 

hakikatnya mengarahkan perilaku dan pertimbangan seseorang, 

tetapi iya tidak memahami apakah sebuah perilaku tertentu itu 

salah atau benar. Sedangkan menurut Lasyo, nilai bagi manusia 

merupakan landasan atau motivasi dalam segala tingkah laku atau 

perbuatannya.
23

  

Menilai berarti menimbang, yaitu kegiatan manusia 

menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, yang selanjutnya 

diambil suatu keputusan. Keputusan nilai dapat menyatakan berguna atau 

tidak berguna, benar atau tidak, baik atau buruk, manusiawi atau tidak 

manusiawi, religius atau tidak religious. Penilaian ini dihubungkan dengan 

                                                           
22
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unsur-unsur atau hal yang ada pada manusia, seperti jasmanai, cipta, rasa, 

karsa dan keyakinan.
24

 

Nilai adalah suatu bagian penting dari kebudayaan. Suatu 

tindakan dianggap sah (diterima) secara moral kalau harmonis 

dengan nilai-nilai yang disepakati dan dijunjung oleh masyarakat 

dimana tindakan itu dilakukan. Didalam masyarakat yang terus 

berkembang, nilai akan senantiasa ikut berubah. Diwilayah 

pedesaan misalnya, sejak berbagai siaran dan tayangan televisi 

swasta mulai dikenal, dengan perlahan–lahan terlihat bahwa 

didalam masyarakat mulai terjadi pergeseran nilai.
25

 

Nilai bukan saja dijadikan rujukan untuk bersikap dan berbuat 

dalam masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran benar 

tidaknya suatu fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri. Apabila 

ada suatu fenomena sosial yang bertentangan dengan sistem nilai yang 

dianut oleh masyarakat, maka perbuatan tersebut dinyatakan bertentangan 

dengan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat, dan akan mendapatkan 

penolakan dari masyarakat tersebut Jadi, nilai merupakan sesuatu yang 

diyakini kebenarannya dan dianut serta dijadikan sebagai, acuan dasar 

dalam menentukan sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai maupun 

berharga.
26
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2. Kepedulian Sosial 

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya adminitrasi dan 

superfisi pendidikan bahwa lingkungan sosial adalah semua orang 

lain yang mempengaruhi kita termasuk cara pergaulan, adat 

istiadat, agama dan kepercayaan dan sebagainya, pendekatan 

lingkungan sosial yang di maksud di sini adalah masyarakat 

manusia termasuk kebudayaan.
27

 

Kepedulian sosial adalah minat atau keterkaitan kita untuk 

membantu orang lain. Lingkungan terdekat kita yang berpengaruh 

besar dalam menentukan tingkat kepedulian sosial kita. Hidup di 

dunia ini diciptakan dua jalan. Pertama hidup senang tetapi tidak 

banyak bernilai. Yang kedua hidup susah tetapi bernilai. Jalan 

hidup susah mendaki lagi sukar itulah sebenarnya jalan yang harus 

tempuh oleh manusia, itulah jalan benar, itulah jalan yang bernilai. 

Tetapi sedikit orang yang mau menempuh jalan itu. Jalan ini penuh 

pengorbanan. Yaitu jalan yang penuh dengan pengabdian sosial. 

Jalan yang penuh dengan makna kepedulian sosial bagi sesama 

yang susah dan penuh penderitaan. Yaitu jalan berkorban untuk 

membebaskan budak, memberi makan orang kelaparan, 

menyantuni anak yatim, dan memberi fakir miskin.
28
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Manusia sebagai anggota masyarakat tidak dapat hidup 

tanpa orang lain. Maka sebagai wujud kepedulian sosial kepada 

masyarakat, dia harus menampakkan pengabdian dirinya kepada 

masyarakat. Bentuk pengabdian diri ini dapat berupa ikut berpar-

tisipasi dalam aktivitas di masyarakat. Dalam hal ini termasuk juga 

menjaga nama baik suatu warga. 

Dalam kepedulian sosial seseorang memang mempunyai 

bebean tanggung jawab yang besar terhadap hal-hal yang tidak di 

fikirkan oleh semua orang demi kemajau lingkungan sosialnya, 

seseorang yang berkorban artinya memberian secara ikhlas yang 

berupa pikiran, pendapat, harta, waktu, tenaga, bahkan mungkin 

nyawa demi cinta, kesetiaan atau suatu ikatan, kebenaran, dan bisa 

juga kesetiakawanan. Seorang kepala keluarga yang bekerja keras 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari merupakan salah 

satu bentuk dari pengorbanan. Hal itu dilakukan demi rasa 

cintanya kepada keluarga.
29

 Adapun kata pengorbanan dapat juga 

diterapkan kepada sesama kawan. 

Pengorbanan merupakan akibat dari pengabdian. Pengor-

banan dilakukan secara ikhlas tanpa pamrih, tanpa ada perjanjian 

yang mengikat, tanpa ada transaksi, kapan saja diperlukan. 

Seorang pemuda yang berusaha untuk memikirkan 

kemajuan kampung dengan tenaga, pendapat, dan pikirannya 
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merupakan wujud dari pengorbanan. Karena pemuda tersebut 

merasa dalam satu ikatan di kampungnya, maka harus 

menunjukkan kesetiaannya atau pengabdiannya. Pengabdian ialah 

perbuatan manusia, baik itu yang berupa pikiran, pendapat, kasih 

sayang, tenaga, maupun rasa hormat yang dilakukan secara ikhlas. 

Timbulnya pengabdian ini didasari oleh adanya rasa tanggung 

jawab.
30

 

Nabi Muhammad Saw berhijrah meninggalkan kampung 

halaman demi mengabdi kepada agama dan Allah. Nabi Ibrahim 

As rela mengorbankan putra tercintanya, Ismail, untuk disembelih 

demi mengikuti perintah Tuhannya. Pengorbanan yang demikian 

jelas akan mendapatkan amalan tersendiri dari Allah. Dalam al-

Qur‟an, surat az-Zalzalah, ayat 7-8, disebutkan demikian:  

                 

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan, walaupun 

seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 

balasannya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan seberat dzarrah pun, niseaya&iaakan melihat 

balasannya pula. 

Terlepas dari bentuk apakah hidup ini merupakan 

pengabdian atau pengorbanan, pada hekekatnya manusia itu 

diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi. Manusia 
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sebagai khalifah tidak hanya menjadi pemimpin dalam arti formal, 

seperti: RT, RW, Kepala Desa sampai dengan Kepala Negara, 

melainkan juga menjadi pimpinan bagi dirinya sendiri. Semua itu 

akan diminta tanggung jawabnya dihadapan Allah.
31

 

Kepedulian sosial merupakan suatu rangkaian ibadah, hal 

ini telah dicontohkan oleh Rasullullah Saw, dalam sabdanya yang 

diriwayatkan oleh tabroni dan Anas bin Malik yang artinya: “Budi 

pekerti yang luhur adalah termasuk amalan ahli surga”  

Selanjutnya kepedulian sosial yang menjadi ibadah itu tidak 

lepas dari budi pekerti yang luhur atau baik sesuai dengan norma-

norma agama, adat istiadat serta norma-norma yang diatur oleh 

peraturan pemerintah. Dalam konteks ini kita harus peka dan 

proaktif untuk mewujudkan rasa solidaritas kita dengan membantu 

saudara-saudara kita yang tertimpa musibah, misalnya bencana 

alam banjir dan yang lainnya. Kepedulian kita terhadap masyarakat 

dalam bidang pendidikan dengan memberikan pengajaran-

pengajaran yang bisa bermanfaat bagi masyarakat luas secara 

umum dan bagi anak atau keluarga kita pada khususnya. 

a) Aspek kepedulian  

Siapa saja yang menjadi objek atau sasaran kepedulian 

kita? Masyarakat umum tentunya, dengan tidak memandang 

status masyarakat tersebut. Mestinya kita penuhi hati kita 
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dengan pertanyaan “apa yang dapat kita lakukan untuk 

masyarakat, apa yang dapat kita lakukan untuk Negara atau 

daerah kita?” bukan “apa yang kita dapat dari Negara atau 

daerah kita?” 

Melalui kepedulian sosial seseorang memerlukan 

kemampuan kepekaan sosial, kapan dan dimana kita harus 

melakukan action. Kemudian kepekaan, kejadian dan 

kecepatan untuk memperoleh informasi tentang adanya suatu 

hal yang memerlukan bantuan kita. Melalui peningkatan 

kepekaan kepedulian sosial ini, diharapkan kesenjangan sosial 

atau jarak sosial dapat dipersempit, dan kita dapat memberikan 

kontribusi dalam bentuk upaya perawatan dan peningkatan 

modal sosial (sosial kapital) bangsa Indonesia dalam rangka 

menuju kenyamanan dan ketentraman kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Kepedulian sosial juga dapat diartikan sebagai wujud 

kepedulian terhadap kepentingan umum. Kepedulian ini 

merupakan salah satu bentuk proses sosial. Dimana proses 

sosial diartikan sebagai pengaruh timbal balik antar berbagai 

segi kehidupan. Sehingga diharapkan dalam sebuah 

masyarakat tidak saling membedakan, akan tetapi saling 

tanggap terhadap orang lain melalui rasa kepedulian sosial 

tersebut. 
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b) Wujud kepedulian sosial 

Dalam kehidupan di masyarakat, khususnya 

msayarakat desa di Jawa gotong royong atau sambatan 

merupakan sistem pengerahan tenaga tambahan dari luar 

kalangan keluarga, untuk mengisis kekurangan pada kegiatan-

kegiatan tertentu yang membutuhkan banyak bantuan.
32

 Untuk 

keperluan itu, dengan adat sopan santun yang sudah tetap, 

seorang yang mempunyai keinginan meminta bantuan kepada 

orang lain sedesanya, misal untuk membantu dalam 

mempersiapkan sawahnya, untuk persiapan masa tanam yang 

baru (memperbaiki saluran-saluran air dan pematang-

pematang, mencangkul, membajak dan lain sebagainya). 
33

 

Untuk menciptakan hubungan baik sesama muslim 

dalam masyarakat, Islam telah mengatur manusia dalam 

seluruh kegiatanya, termasuk dalam hak dan kewajibanya 

masing-masing sebagai anggota masyarakat. Rosullullah Saw 

menjelaskan dalam sebuah hadis  

 ّ س  ْ ّّ ع  ّ ّّ ص س   ّ أ ْ ْ أب  ع
س    ّ ّ ق   سْ س ْ سْ ع  ْ ق حقّ 

إ   ْ ع فأج إ   ْ ْ ع ّ ّّ ق إ  فس
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 ْ ّ ّّ فس إ عطس فح  ْصحْ   ْصح ف سْ
  ْ ّ إ  ف  ْ إ   ف   

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu‟anhu, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Kewajiban seorang muslim atas 
muslim yang lain ada enam.” Lalu ada yang bertanya, “Apa 
itu ya Rasulullah.” Maka beliau menjawab, “Apabila kamu 
bertemu dengannya maka ucapkanlah salam kepadanya, 

apabila dia mengundangmu maka penuhilah undangannya, 

apabila dia meminta nasehat kepadamu maka berilah nasehat 

kepadanya, apabila dia bersin lalu memuji Allah maka 

doakanlah dia -dengan bacaan yarhamukallah-, apabila dia 

sakit maka jenguklah dia, dan apabila dia meninggal maka 

iringilah jenazahnya.” 
34

  

 

a. Menjawab Salam  

Mengucap dan menjawab salam hukumnya berbeda. 

Mengucapkanya hukumnya sunah, akan tetapi menjawabnya 

hukumnya wajib. Hal ini dapat dimengerti karena dengan tidak 

menjawab salam yang diucapkan oleh seseorang tidak hanya 

mengecewakan orang yang mengucapkanya akan tetapi akan 

menimbulkan kesalahfahaman. Salam harus dijawab minimal 

dengan salam yang seimbang, akan tetapi lebih baik lagi bila 

dijawab dengan salam yang lebih lengkap, Allah Swt 

berfirman: 
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Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu 

dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa).  

Penghormatan dalam Islam Ialah: dengan 

mengucapkan Assalamu'alaikum. 

b. Menghadiri Undangan 

Saling mengundang dalam suatu acara sudah menjadi 

tradisi dalam kehidupan masyarakat kita, biasanya pihak yang 

mengundang akan merasa kecewa bila undangannya tidak 

dihadiri oleh orang yang telah diundang untuk hadir dalam 

acara tersebut, bahkan untuk undangan pernikahan seorang 

muslim wajib menghadirinya. Rasulullah Saw bersabda, dari 

Abu Hurairah radhiallahu anhu dia berkata: 

 

 ْ ء  غْ ْْ  ْ ع إ ْ  ْ طّ     ْس  ب
س   ّّ ْ عص  ّعْ ف أْ   ْ  ْ س ف ْ  

Artinya: Seburuk-buruk jamuan adalah jamuan dalam pesta 

pernikahan, dimana yang diundang ke pesta tersebut 

hanyalah orang-orang kaya saja dengan 

mengabaikan orang-orang miskin. Dan siapa yang 

tidak mendatangi undangan (pernikahan) tersebut, 

maka sungguh dia telah durhaka kepada Allah dan 

Rasul-Nya.
35

 

Kewajiban menghadiri walimahan dapat dipahami 

karena pada umumnya walimahan hanya terjadi sekali dalam 
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perjalanan hidup seseorang. Alangkah kecewanya dia  apabila 

sahabat, saudara dan kenalanya tidak menghadiri undangan 

tanpa suatu alasan yang jelas. Hendaknya apabila seseorang 

tersebut tidak bisa menghadiri undangan pernikahan tersebur 

dia memberi tahu terlebih dahulu. 

c. Memberi Nasehat Kepada Siapa Yang Mau 

Memberikan nasehat bisa menjadi suatu kewajiban bagi 

kita apabila kita melihat saudara kita melakukan suatu hal yang 

berakibat buruk padanya ataupun mendatangkan dosa atasnya. 

Sebagai seorang muslim kita wajib menasehatinya walaupun 

saudara kita itu tidak meminta nasehat. Berbeda ketika saudara 

kita berbuat hal yang tidak mendatangkan dosa tetapi ada 

perbuatan lain yang kita lihat lebih mendatangkan manfaat 

atasnya, kita tidak berkewajiban menasehati saudara kita 

tersebut kecuali apabila dia meminta nasehat.
36

 

Seorang Muslim dengan  segala kemampuan yang 

dimiliknya, bertanggung jawab untuk menasehati siapapun 

orang yang meminta nasehat kepadanya, hal ini bisa  terjadi 

apabila ternyata kita tidak memahami persoalan yang diajuka 

kepada kita, maka kita memberi petunjuk orang yang meminta 

nasehat untuk datang kepada siapapun yang menurut kita 
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mampu memberi nasehat sesuai apa yang diminta pihak lain 

yang datang kepada kita. Rasulullah Saw bersabda:   

ْ  ف  سْ  ا  ظْ  سْ ا  ْ سْ أخ  ْ
سْ   ْ ج ع ّ ْ ف ج  ّّ ف ح ج أخ   ح

 ْ  ْ  ْ ب   ْ ب  ْ  ْ ّّ ع ج  ّ ب ف ْ
 ْ  ْ  ّّ سْ س    ). س 

 )س
  

Artinya: Seorang muslim adalah saudara muslim yang 

lainnya. Jangan mendhaliminya dan jangan 

memasrahkannya. Barangsiapa yang membantu 

kebutuhan saudaranya, maka Allah akan 

membantunya. Dan barangsiapa yang memberikan 

jalan keluar dari kesulitan saudaranya, maka Allah 

akan memberikan jalan keluar bagi kesulitan-

kesulitannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa 

yang menutupi aib saudaranya, maka Allah akan 

tutupi aibnya pada hari kiamat. (HR. Bukhari 

Muslim) 

 

 

d. Menyahuti Orang Bersin 

Orang yang bersin disunatkan membaca Alhamdulillah, 

bersukur kepada Allah, karena bersin biasanya badan akan 

terasa ringan serta menghilangkan penyakit, bersin juga dapat 

membersihkan telinga dari kotoran sehingga pendengaran akan 

lebih jelas. Bagi yang mendengar (orang bersin menucapkan 

Alhamdulillah), diwajibkan menyahuti dengan membaca 

yarkhamukallah wayukhilih halaikum ( semoga allah 

menunjuki dan memperaiki keadaanmu) dalam hal ini 

Rasulullah bersabda:  
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 ْ ْ  بْ ع  ْ ث ع ّ س بْ إسْ  ح ّث  ح
ح  ْ أب ص ّّ بْ  ع  ْ ْ ع ّّ بْ أب س ع

ّ ق  س  ْ ّّ ع  ّ ّ ص ّ  ْ ْ ع ْ أب  ع
 ْ ْ ّ ح  ّّ ع   ْ ْح  ْ ْ ْ ف إ عطس أح

 ّّ  ْ    ّّ ح  ْ ح  ْ ص أخ أ
 ْ ح ب صْ  

Artinya: Jika salah seorang dari kalian bersin hendaklah 

mengucapkan 'AL HAMDULILLAH ALA KULLI HAL 

(Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan). Dan 

hendaklah saudaranya atau temannya mengucapkan 

YAHAMUKAALLAHU (semoga Allah merahmatimu), 

lalu ia ganti mengucapkan YAHDIKUMULLAHU WA 

YUSHLIHU BALAKUM (semoga Allah memberi 

petunjuk kepada kalian & memperbaiki 

keadaanmu).
37

  

e. Mengunjungi Orang Sakit 

Menurut Rasulullah Saw, orang-orang yang beriman itu 

ibarat satu tubuh, apabila satu anggota tubuh sakit, yang lain 

ikut merasakan, salah satu cara menerapkan hadits di atas 

adalah dengan meluangkan waktu mengunjungi saudara 

seagamanya yang sakit. Kunjungan teman, saudara, adalah 

obat yang mujarab bagi yang sakit. 

Betapa pentingnya menjenguk orang sakit ini dapat di 

lihat dari hadits berikut ini. :
38
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 ّّ س  ْ ق ق  ْ أب  ص ّ ع -ع
ّّ  ذ - س ْ  أخ  ف  ْ ع  أ

ا  ْ  ّ  ْ أْ   ّ   ْ   ْ  ْ   أ

Artinya: Dari Abu Hurairah rodhiyallahu anhu, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa menjenguk orang sakit, atau 

mengunjungi saudaranya seislam (karena Allah), 

maka akan ada yang memanggilnya, bahwa engkau 

telah berbuat baik dan perjalananmu juga baik serta 

engkau telah menyiapkan suatu tempat tinggal di 

dalam Surga." 

f. Mengiringkan Jenazah 

Apabila seseorang meninggal dunia, masyarakat sekitar 

mendapat hukum fardhu kifayah untuk merawat jenazah, yaitu: 

memandikan mengkafani, mensholatkan dan menguburkan. 

Rasulullah Saw sangat menganjurkan kepada masyarakat 

untuk dapat mensholatkan dan mengantarkan jenazah ke 

pemakaman bersama-sama. Abu Hurairah Radhiallahu „anhu 

berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam telah 

bersabda:
39

 

 

ْ ش  ّ ف ق  ص  ّ ْ  ح ْ ش 
ْ ق  ف   ق ق   ْ  ّ ح

 ْ ْ ظ  ْ  ْ   ْ  

Artinya: Barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut 

menyolatkannya maka baginya pahala satu qirath, 

dan barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga 
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ikut menguburkannya maka baginya pahala dua 

qirath”. Ditanyakan kepada beliau, “Apa yang 
dimaksud dengan dua qirath?” Beliau menjawab, 
“Seperti dua gunung yang besar”.  

Mengantar jenazah sampai ke pemakaman memberikan 

pembelajaran kepada kita semua yang ikut dalam prosesi 

pemakaman untuk mengingatkan bahwa kita cepat atau lambat 

pasti akan mengalami kematian, oleh sebab itu kita harus 

mempersiapkan kematian kita dengan amal-amal yang 

dipandang baik. 

3. Budaya 

Berbicara soal kemasyarakatan tidak lepas dari hal-hal di 

dalamnya termasuk budaya, budaya adalah bentuk jamak dari kata 

budi dan daya yang berarti cinta, karsa, rasa.  Kata budaya berasal 

dari bahasa sansekerta buddhayah yang merupakan bentuk jamak 

dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan di 

artikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 

akal”.40
  Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan 

yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
41

 

Pengertian kebudayaan secara istilah menurut para ahli 

memiliki pengertian yang beragam, diantaranya: 

                                                           
40

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

1999), 188. 
41

 Ibid., 



33 

 

 

a. Menurut Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi yang dikutip 

oleh Elly M. Setiadi mengatakan bahwa kebudayaan adalah 

semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 

b. Herkovits seperti yang dikutip oleh Elly M. Setiadi mengatakan 

bahwa kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang 

diciptakan oleh manusia.
42

 

c. Prof. Dr. Koentjaraningrat mengatakan yang dikutip oleh Djoko 

Widagdho adalah kebudayaan keseluruhan manusia dari 

kelakuan dan hasil kelakuan yang teratur olah tata kelakuan 

yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya 

tersusun dalam kehidupan masyarakat. 

d. Dr. Moh. Hatta yang dikutip oleh Djoko Widagdho mengatakan 

kebudayaan adalah ciptaan hidup dari suatu bangsa.
43

 

Dari penjelasan telah jelas bahwa Kebudayaan adalah 

sebagai hasil dari semua karya, rasa dan cipta manusia atau 

masyarakat. Karya masyarakat yang menghasilkan kebudayaan 

yang berupa kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material 

culture) hal ini diperlakukan oleh manusia untuk menguasai alam 

sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk 

keperluan masyarakat.
44

 Budaya diartikan sebagai keseluruhan 

sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan (belief) manusia 

yang dihasilkan masyarakat. Sistem berpikir, nilai, moral, norma, 
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dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan 

sesamanya dan lingkungan alamnya. 

Budaya yang ada didalam masyaraat pada dasarnya 

merupakan kegiatan yang telah diciptakan oleh manusia, yang 

secara sadar maupun tidak, memiliki peranan sebagai kegiatan 

intregasi antar masyarakatnya yang memiliki tujuan yang sama.
45

 

Dalam masyarakat, khususnya masyarakat Jawa dapat kita 

jumpai istilah kejawen, kejawen merupakan salah satu kebudayaan 

yang asal katanya dari kata jawi (bahasa karma) atau Jawa (bahasa 

ngoko) yang mengacu pada suatu tradisi yang berkembang di dunia 

Jawa. Istilah kejawen di sini digunakan dalam pengertian yang 

sama dengan istilah abangan yang memiliki makna “golongan 

orang Jawa yang menganut keyakinan tentang konsep-konsep dan 

sistem upacara serta ritus Hindu-Jawa yang tercampur dengan 

keyakinan konsep-konsep dan sisitem upacara serta ritus agama 

Islam.
46

 

Sebagai gejala akulturasi, abangan atau kejawen merupakan 

pewarisan terhadap nilai-nilai tradisional yang muncul di 

masyarakat sampai saat ini. Tradisi jawa seperti gamelan dan 

wayang merupakan bagian dari pernyataan kultural golongan 

                                                           
45

Mambaul Ngadhimah, dkk.,Sholawat Gembrungan Mutiara Budaya Jawa Islam 

(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010), 19. 
46

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa , 208.  



35 

 

 

abangan ataupun kejawen. Dengan deikian ritual-ritual khususnya 

seperti slametan, bersih desa, perdukunan dan petung juga 

merupakan manifestasi dari masyarakat kejawen tersebut.
47

 

Masyarakat yang tinggal di jawa mempunyai kepercayaan 

akan sesuatu kekuatan separti kesaktian, arwah atau roh dan 

makhluk halus yang hidup berdampingan dengan kita di alam ini 

menurutnya dapat mendatangkan kebahagiaan dan juga keburukan. 

Agar dapat terhindar dari keburukan yang disebabkan dari 

makhluk-makhluk tersebut maka di lakukan suatu upacara adat, 

dimana acara adat tersebur biasanya terdapat prosesi acara slamatan 

dan bersesaji.
48

 

Bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat jawa memiliki 

tujuan untuk menghormati arwah para leluhur yang telah 

meninggal dunia. Bersih desa merupakan ciri khas kebudayaan 

orang jawa yang memahami kebersamaan bukan hanya dijalani 

dengan sesame saudara yang masih hidup. Tetapi juga para leluhur 

dan menghargai jasa mereka yang telah membabad (membuka) 

dusun atau desa. Untuk mengenang dan menghargai jasa para 

leluhur, bersih desa menjadi hari besar bagi kebudayaan jawa.
49
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4. Tradisi 

Sedangkan pengertian tradisi menurut Kamus Induk Istilah 

Ilmiah Seri Intelektual merupakan adat kebiasaan dan kepercayaan 

yang secara turun menurun dipelihara.
50

 Tradisi dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti adat kebiasaan turun-menurun dari 

nenek moyang yang masih dijalankan di masyarakat serta penilaian 

atau tanggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara 

yang paling baik dan benar. Dalam pengertian lain, tradisi 

merupakan terjemahan dari kata turats yang berasal dari bahasa 

Arab yang terdiri dari unsur huruf wa-ra-tsa , yang dalam kamus 

klasik disepadankan dengan kata irts, wirts, dan mirats. Semuanya 

berasal dari bentuk masdar (verbal noun) yang mempunyai arti 

segala yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya baik berupa 

harta maupun pangkat dan keningratan.51 
Dari pengertian tersebut, 

maka tradisi adalah sesuatu yang menyertai kekinian seseorang 

yang tetap hadir dalam kesadaran atau ketidak sadaran seseorang. 

Tradisi juga mengandung pemahaman warisan budaya, pemikiran, 

agama, sastra, dan kesenian.
52

  

Tradisi (al-turats) menurut Hassan Hanafi seperti yang 

dikutip oleh Zuhairi Misrawi merupakan khazanah kejiwaan 
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(makhzun al-nafs) yang menjadi pedoman dan peranti dalam 

membentuk masyarakat.
53

  

Tradisi dalam arti sempit adalah kumpulan benda, material 

dan gagasan yang diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu 

dan masih dilaksanakan sampai saat ini.54 Dari pengertian tersebut, 

maka tradisi dapat diartikan dengan suatu kebiasaan atau sebuah 

kegiatan yang berasal dari masa lampau dan kemudian masih 

dijalankan sampai sekarang. 

Tradisi masyarakat dapat berupa adat atau budaya 

masyarakat setempat. Tradisi budaya merupakan berbagai 

pengetahuan dan adat istiadat yang secara turun temurun dijalankan 

oleh masyarakat dan menjadi kebiasaan yang bersifat rutin. Tradisi 

masyarakat adalah suatu kebiasaan dari aktifitas yang telah berakar 

dalam kondisi sosial budaya, sehingga terjadi semacam rutinitas 

dan tradisi berbentuk kumpulan ide-ide, nilai-nilai, norma-norma, 

peraturan dan sebagainya yang bersifat abstrak tidak dapat diraba 

atau disentuh. 

Tradisi dan kebudayaan sendiri pada hakikatnya adalah 

manifestasi gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai 

sebagai ungkapan kejiwaan dan perilaku manusia. Dalam 

mengungkapkan rasa keagamaan atau religius sering diwujudkan 

dalam aneka bentuk simbol-simbol, tradisi, dan upacara yang 
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biasanya telah mengendap menjadi adat dan budaya. Tidak jarang 

pula dalam upacara-upacara tradisional tersebut telah menyatu 

padu antara ritual dan seremonial, sehingga sulit dibedakan yang 

satu dari yang lain.
55

   

Dari pengertian-pengertian tersebut maka jelas bahwa 

tradisi merupakan warisan leluhur yang masih terus dilestarikan 

baik berupa bentuk amal perbuatan, wujud kepercayaan, karya seni 

dan lain sebagainya. 

Mengacu pada konsep pengertian tradisi yang beragam 

tersebut, dapat diartikan bahwa tradisi merupakan sesuatu yang 

terus berlangsung hingga kini dari masa sebelumnya yang terus 

dilestarikan sebagai bentuk warisan kebudayaan. Dalam tradisi 

kebudayaan mekanisme suatu mitos adalah cara gambaran-

gambaran biasa terkait pada objek dan penerapannya sehingga 

makna-makna yang konotasi menjadi tampak alami dan dapat 

diterima dengan akal sehat.
56

Upaya memehami makna 

sesungguhnya merupakan salah satu masalah filsafat yang tertua 

dalam umat manusia, makna merupakan hal yang memiliki arti 

yang selalu berubah-ubah tergantung dari sudut mana kita 

memandangnya.
57
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Karena itu tradisi merupakan keseluruhan benda material 

dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih 

ada kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Di 

sini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari 

masa lalu.
58

 Berikut adalah beberapa fungsi dari tradisi: 

a. Tradisi adalah kebijakan turun temurun. Tempatnya di dalam 

kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini 

serta di dalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang 

bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan material 

yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk 

membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. 

b. Memberikan legimitasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, 

pranata, dan aturan yang sudah ada. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas 

dan kelompok. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 

ketakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern.
59
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B. TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

Sebagai telaah pustaka, penulis melakukan telaah hasil penelitian 

terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian ini, adapun hasil 

temuan peneliti terdahulu adalah sebagai berikut:  

1. Nama  : RIFQI FAUZIYAH (210309108) 

Judul  : Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang  Terkandung Dalam Tradisi 

Keduk Bedji Di Desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten 

Ngawi 

Hasil  : Bahwa prosesi tradisi keduk beji dimulai dengan nyadran, 

pembukaan mandi, selamatan, silaturahim dalam 

melaksanakan tradisi keduk beji. Dan hubungan manusia 

dengan alam; memelihara sumber mata air agar tetap bersih. 

membersihkan sendang, penyelama, penyebaran sesaji, 

kecetan, dan selamatan yang di akhiri perebutan gunungan, dan 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi keduk beji memuat 

ajaran Islam, yaitu hubungan manusia dengan Allah; terwujud 

pada rasa syukur atas berkah berupa sumber mata air. 

Hubungan manusia dengan manusia; dengan semangat gotong 

royong tercipta kebesamaan, kekompakan, kerukunan, 

mempererat tali persaudaraan. 

2. Nama    : ISLAM DAROINI (243062054) 

 Judul  : Kegiatan Infak Mingguan Sebagai Implementasi Nilai-Nilai 

Kepedulian Sosial di Mtsn Sampung Ponorogo 



41 

 

 

Hasil    : Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latar 

belakang diadakanya kegiatan infak di mtsn sampung 

Ponorogo dalam rangka meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan siswa melaluisikap kepedulian social terhadap 

sesame. Kualitas keimanan dan ketakwaan siswa dapat 

diketahui dari nilai-nilai yang terkandung dalam kepedulian 

tersebut. Kegiatan infak ini dilakukan setiap hari jumat di jam 

pertama pembelajaran. 

3. Nama      : BAGUS YOGA PRASETYA (210308175) 

Judul : Pengembangan Nilai-Nilai Kepedulian Sosial Dalam 

Kurikulum Pondok Al-Amin, Ronowijayan Siman Ponorogo 

Melalui Kegiatan Bakti Sosial 

 Hasil : Penelitian ini menemukan bahwa implementasi dari 

kegiatan bakti sosial yang telah dilaksanakan oleh pondok al-

amin adalah upaya untuk melatih dan mengasah rasa 

kepedulian rasa kepedulian para santri. Melalui kegiatan 

bakti sosial yang didasarkan atas pengabdian terhadap 

masyarakat, para santri diharapkan mempunyai kepedulian 

sosial yang lebih baik dibanding sebelum melakukan atau 

ikut kegiatan bakti sosial, kegiatan ini bertujuan untuk 

menjadikan kegiatan bakti sosial yang dilakukan pondok al-

Amin ke depannya semakin lebih baik. 
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Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian ini menitik beratkan pada nilai-nilai kepedulian 

sosial yang terdapat didalam kegiatan-kegitan bersih Desa di Desa 

Dolopo Kecamatan Dolopo kabupaen Madiun, sedangkan skripsi 

dengan judul Nilai-nilai pendidikan Islam Yang  Terkandung Dalam 

Tradisi Keduk Bedji Di Desa Tawun Kecamatan Kasreman 

Kabupaten Ngawi membahas mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

yang terdapat dalam tradisi tersebut. Begitu juga dengan skripsi 

dengan judul kegiatan infak mingguan sebagai implementasi nilai-

nilai kepedulian sosial di Mtsn Sampung Ponorogo, skripsi ini 

mengangkat kegiatan infak sebagai penerapan dari nilai-nilai 

kepedulian sosial. Sedangkan skripsi dengan judul pengembangan 

nilai-nilai kepedulian sosial dalam kurikulum pondok al-Amin, 

Ronowijayan Siman Ponorogo melalui kegiatan bakti sosial, 

menelaah mengenai pengembangan nilai kepedulian sosial melalui 

kegiatan bakti sosial. Dilihat dari ketiga judul di atas, maka telah 

jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki perberbedan 

yang cukup jelas dari segi isi yang akan dibahas.  
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BAB  III 

DESKRIPSI DATA 

A. Gambaran Umum Dusun Ngrawan Desa Dolopo  

1. Deskripsi Data Umum 

Desa Dolopo terletak di wilayah selatan Kabupaten Madiun 

yang secara geografis terletak di KM 15 Jalan Raya Madiun Ponorogo, 

dengan keadaan daerahnya terbagi menjadi 3 ( tiga )  wilayah yaitu 

Wilayah ekonomi bisnis, Wilayah Pertanian dan Wilayah Perkebunan. 

Dengan keistimewaan tersebut yang sekaligus didukung oleh daerah 

sekitar seperti wilayah Ngebel, Kebonsari dan Dagangan maka mulai 

tahun 2005 oleh Kabupaten Madiun, Desa Dolopo pada khususnya 

dijadikan pusat pengembangan wilayah Agropolitan Gedangsari. Sejak 

saat itu pembangunan di wilayah Desa Dolopo berbasis ekonomi 

agropolitan.
60

 

2. Letak Geografis 

Desa Dolopo tertelak di ketinggian kurang lebih 475 M di atas 

permukaan laut (DPL) dengan topografi dataran yang subur. Adapun 

luas wilayah Desa Dolopo adalah : 377,114 Ha, Desa Dolopo 

merupakan salah satu Desa dari 12 Desa / Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Dolopo, dengan batas-batas Desa sebagai berikut: 

                                                           
60

 Lihat pada transkip Dokumen dalam lampiran penelitian ini, koding 01/D/10-III/2015 

42 



44 

 

 

- Sebelah Utara : Desa Slambur Kecamatan Geger 

- Sebelah Timur : Desa Candimulyo, Desa Glonggong 

- Sebelah Selatan : Desa Glonggong 

- Sebelah Barat : Kelurahan Bangunsari, Desa Doho dan Desa 

Sukorejo Kecamatan Kebonsari 

Desa Dolopo merupakan desa yang berada di bagian selatan di 

Kabupaten Madiun dengan Orbitasi sebagai berikut : 

- Jarak ke Ibukota Kecamatan   : 0   km 

- Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan  : 0 Jam  

- Jarak ke Ibukota Kabupaten  : 15 Km 

- Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten  : 0.5 Jam 

3. Data Penduduk 

Secara administratif wilayah Desa Dolopo  dibagi menjadi 6 

(enam) dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Sidorejo, Dusun Ngrawan,  

Dusun Kebondalem Timur, Dusun Kebondalem Barat, dan Dusun 

Pondok yang terdiri dari 17 ( tujuh belas ) RW dan 53 ( lima puluh tiga) 

RT. 

Jumlah Penduduk Desa Dolopo sebanyak 7.664 Jiwa pada 

Tahun 2014 dengan rincian sebagai berikut : 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Gender 2 ( dua ) Tahun Trakir 
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No. Indikator 

Jumlah Ket. 

Tahun 2010 Tahun 2011  

1.  Jumlah Penduduk 8.391 Jiwa 7.653 Jiwa  

2. Jumlah Laki – laki 3.785 Jiwa 3.758 Jiwa  

3. Jumlah Perempuan 4.596 Jiwa 3.895 Jiwa  

4. Jumlah KK 3.275 KK 2.855 KK  

 

1. Indikator Pendidikan:
61

 

a. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Dolopo sudah sangat baik 

sehingga tidak ada warga masyarakat yang buta huruf 

b. Presentase penduduk tamat SLTP dari tahun 2010 ke tahun 2011 

meningkat karena di dukung fasilitas Pendidkan yang memadai 

c. Kesadaran masyarakat sudah sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya masyarakat berpendidikan SLTA, Sarjana dan Pascasarjana 

yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun 

d. Prosentase penduduk yang lulus Sarjana meningkat dari 345 orang 

pada tahun 2010 menjadi 360 orang pada tahun 2011 dan lulus 

Pascasarjana dari 21 orang pada tahun 2010 menjadi 36 orang pada 

tahun 2011 
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e. Adanya fasilitas pendidikan formal yang sudah sangat memadai di 

Desa Dolopo, dan untuk melanjutkan pendidikan ke Sarjana ataupun 

Pascasarjana  jaraknya terjangkau yaitu kurang lebih 15 Km dari Desa. 

Berikut daftar rincian pendidikan formal di Desa Dolopo 

2. Indikator Kesehatan : 

a. Keberadaan Rumah Sakit Umum Daerah ( RSUD ) Dolopo di Desa 

sangat membantu dalam pelayanan kesehatan. Pelayanan 24 jam pada 

Unit Gawat Darurat ( UGD ) dengan didukung Dokter jaga dan 

fasilitas yang lengkap menjadi rujukan pertama bagi masyarakat yang 

membutuhkan secepatnya  penanganan medis. 

b. Adanya POSKESDES sebagai ujung tombak dalam pelayanan 

kesehatan masyarakat 

c. Tingkat kesehatan bayi dan balita sangat baik terlihat dari penurunan 

jumlah balita gizi buruk dan tidak adanya kematian bayi lahir. 

d. Terpenuhinya kebutuhanair bersih seluruh masyarakat dengan fasilitas 

sumur galian ataupun PDAM 

e. Tidak pernah terjadi Kejadian Luar Biasa ( KLB ) baik dalam kasus 

DBD maupun Cikungunya 

f. Program Imunisasi Folio, DPT-1, BCG pada tahun 2010 dan tahun 

2011 dapat terlaksana dengan baik 

g. Peran aktif kader kesehatan Desa dalam setiap kegiatan Posyandu dan 

pemberantasan Bayi Garis Merah ( BGM ) 

h. Seluruh Rumah Tangga telah memiliki MCK yang memadai 
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i. Adanya 5 bidan andalan di Desa 

3. Indikator Ekonomi Masyarakat 

Dilihat dari karakteristiknya, wilayah Desa Dolopo terbagi menjadi 

2         ( dua ) yaitu wilayah Perkotaan ( Dusun Krajan, dan Dusun 

Sidorejo ) dan Wilayah Pedesaan atau pertanian ( Dusun Ngrawan, Dusun 

Kebondalem Timur, Dusun Kebondalem Barat dan Dusun Pondok ) 

sehingga perekonomian masyarakat Desa Dolopo secara inplisit juga 

terbagi menjadi 2 ( dua ) sektor, yaitu : 

a. Wilayah perkotaan yang di dominasi oleh Sektor Ekonomi Produktif 

yang di dalamnya termasuk Ekonomi Industri Kecil Menengah ( IKM 

) dan Ekonomi Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Beberapa Bank dan Perkreditan penunjang sektor ekonomi Produktif 

Desa Dolopo yaitu : 

1. Adanya Bank Rakyat Indonesisa ( BRI ) Unit Dolopo 

2. Adanya Bank Danamon 

3. Adanya PD. Bank Perkreditan Rakyat Bank Daerah Kabupaten 

Madiun kantor kas Dolopo 

4. Adanya BMD Syariah Dolopo 

5. Adanya PT. BPR Artanawa 

6. Adanya KSP Sido dadi 

Banyaknya Bank dan Koperasi di Desa Dolopo secara langsung 

dapat mengangkat perekonomian masyarakat dengan jasa kredit 
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permodalan, sehingga masyarakat dapat mengembangkan usaha 

yang dimilikinya. 

Beberapa Industri Kecil Menengah ( IKM ) dan Usaha Kecil 

Menengah ( UKM ) yang berada di wilayah Desa Dolopo : 

1. Industri Pengolahan  Playwood PT.Sejahtera Usaha Bersama 

(SUB) 

Pabrik pengolahan playwood PT.Sejahtera Usaha Bersama ( SUB 

) adalah industri menengah yang mampu mengangkat ekonomi 

masyarakat Desa Dolopo secara mikro. Selain mengurangi angka 

pengangguran karena menyerap tenaga kerja tidak kurang dari 700 

orang pekerja. Program yang lainnya adalah kerja sama dengan 

masyarakat dalam pengolahan limbah pabrik, juga mampu 

menyerap pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Pengolahan Limbah Playwood oleh home industri 

3. Pembuatan Gypsum 

4. Bengkel Sentral Las 

5. Industri Batu Bata 

Industri batu bata merah khususnya Dusun Ngrawan tergabung 

dalam kelompok industri batu bata “Batu Makmur“ 

6. Pabrik pemecahan batu menjadi koral 
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b. Ekonomi Agropolitan yang didalamnya termasuk Ekonomi Pertanian, 

ekonomi perkebunan, dan ekonomi Peternakan.  

Dalam sektor agropolitan masyarakat bertumpu pada pertanian, 

perkebunan dan peternakan sebagai berikut: 

1. Pertanian Desa Dolopo berkembang di wilayah selatan yaitu Dusun 

Ngrawan, Dusun Kebondalem dan Dusun pondok dengan Padi 

sebagai Produk unggulan 

2. Budidaya holtikultura dan pembibitan menjadi aspek pendukung 

untuk perekonomian di wilayah pertanian 

3. Tebu sebagai produk unggulan untuk perkebunan 

4. Ayam Potong, budidaya Sapi, Budidaya Kambing dan Budidaya 

Ikan tawar ( Lele, Nila dan Gurami ) adalah Produk unggulan dari 

sektor peternakan 

5. Hasil produk pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan 

kehutanan sebagai berikut :  

No 

Jenis Tanaman/ 

Ternak 

Penghasilan bersih 

Tahun 2010 Tahun 2011 

1. Pertanian Rp. 9.376.377.500 Rp. 9.800.236.250 

2. Kehutanan Rp. 526.672.000 Rp. 577.300.700 

3. Perkebunan Rp. 131.345.000 Rp. 137.335.500 
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4. Peternakan Rp. 775.444.000 Rp. 815.235.000 

5. Perikanan Rp. 195.050.000 Rp. 299.504.000 

 

B. DESKRIPSI DATA KHUSUS 

1. Prosesi Kegiatan Tradisi Bersih Desa 

Tradisi bersih desa merupakan warisan budaya para pendahulu 

atau leluhur yang dilaksanakan secara turun temurun masyarakat di 

suatu daerah, bersih desa bisa di katakan kegiatan yang bertujuan 

untuk tolak bala dari hal-hal yang merugikan, kegiatan ini sudah 

menjadi tradisi di masyarakat, hingga akhirnya menjadi hukum yang 

tidak tertulis yang selalu dilaksanakan, sama halnya ketika prosesi 

tradisi panen padi, masyarakat melakukan ritual adat dengan 

mengadakan selamatan maupun dengan kegiatan yang lain. Masing-

masing daerah memiliki cara yang berbeda–beda dalam melaksanakan 

kegiatan adatnya, hal ini dikarenakan bedanya tradisi dahulu waktu 

awal babad desa atau awal kegiatan adat itu dilaksanakan. Dalam hal 

ini di Desa Dolopo terdapat banyak dusun yang mengadakan kegiatan 

ini. Oleh karena itu, agar lebih fokus maka penelitian ini memilih 

tempat di Dusun Ngrawan yang merupakan salah satu dusun yang ada 

di Desa Dolopo, Kabupaten Madiun.  

Kegiatan Bersih Desa merupakan salah satu tradisi yang sudah 

membudaya ditengah-tengah masyarakat khususnya masyarakat jawa. 

Bersih desa yang ada di Dusun Ngrawan dilaksanakan setiap satu 
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tahun sekali. Untuk kegiatan bersih Desa di Dusun Ngrawan ini, 

dilaksanakan satu hari satu malam pada bulan suro, dimulai dimalam 

jum‟at sampai hari jum‟atnya. Untuk hari jum‟at, yang digunakan 

dalam prosesi tersebut yaitu jumat kliwon atau jumat legi. Jika dalam 

bulan suro tersebut lebih dahulu ditemui malam jumat kliwon maka 

prosesi tersebut dilaksanakan pada jumat kliwon tersebut. Dan juga 

sebaliknya, jika dalam bulan suro tersebut lebih dahulu ditemui 

malam jum‟at legi maka prosesi tersebut dilaksanakan pada malam 

jum‟at legi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak 

Miswan selaku sesepuh di Ngrawan sebagai berikut: 

Ritual bersih desa di Dusun Ngrawan ini digelar setiap tahun sekali, 

dengan jangka waktu satu hari satu malam di hari jum‟at kliwon 

pada bulan suro.
62

 

Hal tersebut diperkuat pemaparan dari Bapak Mulyani juga sebagai 

sesepuh yang ikut dalam tradisi tersebut, sebagai berikut: 

Untuk waktunya itu di laksanakan pada bulan suro menurut 

perhitunagn jawa hal tersebut sudah merupakan kebiasaan dari para 

pendahulu, terus harinya kalau tidak jum‟at legi itu jum‟at 
kliwonnya , 

63
 

Dan juga diperkuat keterangan dari mbah Jarot yang 

menyatakan,  untuk waktu ritual bersih desa menurut sesepuh Dusun 

Ngrawan biasanya dilaksanakan pada malam jum‟at kliwon atau 

jum‟at legi, akan tetapi jika ada hal-hal yang tidak tepat 

perhitungannya dengan hitungan Jawa, kegiatan ini bisa maju lebih 
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awal atau bisa mundur. Hal tersebut disampaikan oleh mbah Jarot 

selaku pelaksana kegiatan bersih desa sekaligus sesepuh yang 

dihormati di Dusun Ngrawan yang menyatakan sebagai berikut: 

Untuk waktu pelaksanaannya itu satu hari satu malam, biasanya 

jum‟at kliwon atau jum‟at legi akan tetapi bisa maju atau mundur 

jika ada halangan menurut hitungan Jawa.
64

 

Bersih Desa sebenarnya sudah memiliki arti yang cukup jelas, 

akan tetapi bukan bersih-bersih secara makna yang sebenarnya seperti 

menyapu seluruh desa, akan tetapi membersihkan dari hal-hal yang 

kurang baik,  yang dianggap mendatangkan mara bahaya dan dari hal 

yang mendatangkan keburukan, bersih desa dilaksanaka dengan 

maksud menghilangkan hal-hal tersebut. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan bapak Miswan selaku sesepuh yang ikut langsung 

dalam kegiatan tersebut, beliau memaparkan bahwa: 

Sedangkan kata –kata bersih desa tersebut sudah menunjukkan arti 

yang cukup jelas, bukan arti secara luar (bersih-bersih nyapu) akan 

tetapi membersihkan dari hal-hal yang kasat mata yang mengganggu 

seperti makhluk halus, jin dan setan.
65

 

Ritual-ritual yang dilaksanakan dalam acara bersih desa ini di 

ibaratkan ketika kita memasuki rumah orang yang punya anjing, jika 

kita masuk dengan seenaknya ke rumah terebut kita akan dikejar atau 

bahkan digigit anjing tersebut, berbeda dengan jika kita masuk rumah 

tersebut dengan meminta izin kepada tuan rumah atau yang 

mempunyai anjing tersebut tentunya kita akan aman masuk rumah 
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yang kita maksud. Awal mula kegiatan bersih desa merupakan 

perwujudan permintaan bantuan kepada sang pencipta untuk 

ngalahkan bangsa jin, setan dan sebagainya yang menduduki wilayah 

tertentu agar tidak mengganggu lagi dan dapat ditakhlukkan dengan 

memohon kepada tuhan yang pada hakikatnya merupakan sang 

pencipta seluruh makhluk di muka bumi ini, hal tersebut berdasarkan 

hasil wawancara dengan bapak miswan sebagai berikut:  

istilahnya bersih desa itu ketikan kita masuk rumah yang punya 

anjing kalau kita ngawur masuk kita akan di kejar atau di gigit, akan 

tetapi kalau minta pertolongan orang yang punya kita akan aman. 

Begitu juga kalau kita mau mengalahkan makhluk jin setan tentunya 

kita minta bantuan kepada tuhan selaku yang menciptakanya.
66

 

Mengenai acaranya dimulai di malam jum‟atnya (malam 

jum‟at kliwon atau jum‟at legi) yaitu dengan acara shalat sunnah 

berjamaah di Masjid yang dilaksanakan seluruh warga Ngrawan 

khususnya bagi orang laki-laki, setelah itu warga berkumpul di 

serambi Masjid untuk mengikuti prosesi kegiatan yaitu shalawatan 

gembrungan hingga larut malam. Maksud dari prosesi dalam kegiatan 

bersih desa yaitu shalat, merupakan bentuk mendekatkan diri kepada 

Allah yang Maha Kuasa yang telah menciptakan seluruh makhluk 

didunia ini. Selain itu, juga sebagai sarana memohon bantuan agar 

Dusun Ngrawan dijauhkan dari hal-hal buruk, sedangkan maksud dari 

dilaksanakannya shalawatan gembrungan yaitu sebagai media 

mendapat barokah dari shalawatan sekaligus wasillah di kabulkannya 
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doa yang telah diminta Kepada Allah. Hal tersebut disampaikan oleh 

Bapak Miswan sebagai berikut: 

Persiapan bersih desa dimulai hari kamis malam jum‟at kliwon yaitu 

di mulai dengan kegiatan sholat sunah taubat, sholat sunah ridho, 

sholat tasbih, solat hajjad berjamaah setelah itu wagra berbondong-

bondong terutama bagi yang laki-laki untuk sholawatan 

gembrungan di masjid.
67

 

Dan juga diperoleh keterangan dari Bapak Mulyani sebagai 

berikut: 

Untuk makna-makna yang terkandung dalam prosesi bersih desa 

seperti sholat dan sholawatan yaitu sebagai cara mendekatkan diri 

kepada Allah dan Rasul-Nya serta berdoa untuk meminta Dusun 

Ngrawan ini agar ayem, tentrem, slamet,walaupun tak ada rumah 

yang tak punya peceren, maksudnya mesti ada permasalahan 

walaupun sudah berdoa.
68

 

Selain itu ada pula kegiatan warga di makam leluhur yang 

lelakukan ritual-ritual tertentu seperti membaca al-Qur‟an apa pula 

yang melaksanakan tahlilan. Maksud diadakanya ritual-ritual di 

makam tersebut bertujuan untuk mengirim doa kepada para leluhur 

atau yang membabad Dusun Ngrawan, atau bisa juga di katakana 

mengenang jasa-jasa beliau yang telah membabad Dusun Ngrawan, 

selain itu juga memiliki makna sebagai wasillah, dan dengan wasillah 

tersebut bertujuan untuk memintaan perlindungan kepada Allah. Hal 

ini Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Jarot bahwa: 
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Acaranya setelah sholat sunnah dan sholawatan gembrungan di 

masjid sampai larut malam yaitu ritual di makam, ritualnya ya tahlil 

ada pula yang membaca al-Qur‟an.
69

 

Dan juga dari keterangan bapak mulyani sebagai berikut: 

Makna yang terkandung dalam kegiatan ritual di makam (tahlillan) 

yaitu sebagai sarana kirim doa serta sebagai wasillah kepada Allah 

agar Dusun Ngrawan ini dapat perlindungan dari Allah.
70

 

Pada pagi harinya warga berkumpul di perempatan jalan 

Dusun Ngrawan untuk melaksanakan ritual berupa kegiatan kirim doa 

kepada para leluhur setelah itu di lanjutkan dengan menyembelih 

kambing kendit, yang mempunyai warana tertentu, jika kambing 

tersebut berwarna hitam kendit atau warna yang melingkar di sekitar 

perut berwarna putih, begitu sebaliknya jika kambingnya berwarna 

putih kendit atau warna yang melingkar di perutnya berwarna hitam, 

kambing ini tidak boleh cacat sedikitpun karena apabila ada suatu hal 

yang tidak pas ditakutkan ada masalah  yang terjadi seperti pernah 

kejadian ada warga yang ditugasi mencari kambing kendit, kambing 

yang didapatkan kurang sempurna, dimana kendit yang melingkar di 

perutnya tidak menyambung akhirnya orang tersebut mewarnai 

dengan tujuan meyambung kendit yang sebenarnya tidak menyatu 

tadi, entah secara kebetulan atau tidak cucu orang tersebut terkena 

penyakit yang cukup parah, begitu pula kejadian yang menimpa 

juragan kambing dari dusun tersebut, ketika kambing kendit yang 

berasal darinya ada sedikit kecacatan berupa ada sedikit warna putih 
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dikaki kambing tersebut, lantas juragan ini berinisiatif untuk 

mewarnai kaki kambing yang putuh ini agar tampak sempurna, tak 

lama setelah prosesi bersih desa dilaksanakan beberapa kambing 

juragan tersebut banyak yang mati. Sehingga sampai saat ini kambing 

yang sempurna dan tidak ada cacat baik warna maupun badannya 

yang selalu digunakan dan menjadi syarat dari dulu untuk disembelih 

di perempatan tersebut. hal ini sesuai hasil wawancara dari bapak 

mulyani sebagai berikut: 

Acara di jum‟at pagi yaitu penyembelian kambing yang bertempat 

di perempatan, sebelumnya warga melakukan tahlil terlebi dahulu 

lalu sekitar jam setengah tujuh penyembelihan di lakukan, kambing 

yang digunakan yaitu kambing kendit yang baik dan tidak cacat. 

Beberapa kejadian pernah terjadi dikarenakan kendit tersebut tidak 

sempurna, pada saat itu orang yang mencarikan kambing tersebut 

menyepet dengan warna hitam sehingga kenditnya  Nampak 

sambung, tak lama cucu orang tersebut mengalami sakit yang cukup 

parah, yang satunya lagi itu juragan kambing mencarikan kambing 

kendit akan tetapi di bagian kaki ada bagian yang berwarna putih 

akhirnya juragan kambing tersebut mewarnai kambing itu sehingga 

kambing tersebut terlihat sempurna, tak lama, sekitar 12 hari dari 

kambing tersebut di sembelih tak kurang dari 8 ekor kambing milik 

juragan kambin tersebut mati.
71

 

Sedangkan kenapa penyembelihan harus dilakukan di 

perempatan itu, salah satunya perempatan diibaratkan titik pusat dari 

Dusun Ngrawan selain itu juga sudah menjadi kebiasaan dari, dulu 

dari zaman para leluhur. Sebenarnya dulu pernah prosesi 

penyembelihan kambing dipindah di sekitar masjid dan yang dikubur 

di perempatan hanya darah dari kambing tersebut, akan tetapi 
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kejadian yang tak diinginkan terjadi, yaitu ada konflik dari beberapa 

warga Ngrawan yang bersumber dari masalah-masalah kecil yang 

terjadi, mulai dari pertengkaran warga yang dilatar belakangi masalah 

pinjam meminjam tangga, masalah antar warga yang dilatar belakagi 

masalah warisan yang tidak terselesaikan hingga harus dibawa ke 

pengadilan, bahkan kejadian yang dilatar belakangi oleh 

permasalahan sumur. Hal tersebut disampaikan oleh bapak mulyani 

sebagai berikut: 

Pemilihan tempat pelaksanaan penyembelihan itu merupakan 

perempatan yang cukup besar, hal ini bisa di ibaratkan titik pusat 

dari Dusun Ngrawan itu sendiri, sebenarnya dulu tempat dari 

prosesi penyembelihan tersebut pernah dipindah di sekitar masjid 

yang memindah juga termasuk saya (pak Mulyani) bersama teman-

teman saya dari Sumber Sari Pare, yang dikubur hanya darahnya 

saja, tak disangka Ngrawan menjadi kacau, perkara sepele gegeran 

seperti pinjam ondo gegeran, perkara sumur juga gegeran, sampai 

perkara warisan harus sampai ke pengadilan dikarenakan tidak dapat 

di selesaikan secara kekeluargaan.
72

 

Untuk kepalanya dikubur di tengah-tengah perempatan 

tersebut yang sekaligus pusat dari Dusun Ngrawan tersebut, 

sedangkan ke empat kakinya di kubur di empat penjuru batas Dusun 

Ngrawan dengan dusun-dusun sekitarnya, bahkan pada kegiatan 

bersih desa yang dahulu kulit dari kambing tersebut dibagi-bagikan 

kepada masyarakat sebagai benda yang dianggap dapat menolak hal-

hal buruk yang dapat membawa bencana, kulit kambing tersebut 

digantung di atas pintu-pintu masuk rumah warga, akan tetapi untuk 
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masa kini hal tersebut tidak dilaksanakan lagi di karenakan sudah 

banyaknya rumah warga, hingga akhirnya kulit dari kambing tersebut 

kini juga ikut di masak untuk acara ritual bersih desa, hal tesebut 

sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Miswan sebagai 

berikut: 

Bersih desa di Ngrawan dilaksanakan di bulan suro di malam jumat 

kliwon, acaranya lek-lek an, ritual di makam dan menyembelih 

kambing kendit, setelah itu kepala nya di tanam di tengah-tengah 

perempatan sekaligus menjadi titik pusat dari dusun ngrawan dan ke 

empat kakinya di pojok-pojok atau di 4 penjuru dari batas-batas 

Ngrawan, bahkan pada jaman dahulu kulit kambing di bagikan 

sebagai tolak bala dan di gantung di atas pintu masuk rumah, akan 

tetapi sekarang rumah sudah banyak akhirnya untuk kulit ikut di 

masak untuk acara tersebut.
73

 

Dari keterangan bapak miswan kenapa didalam kegiatan 

bersih desa ini harus menggunakan kambing kendit diketahui bahwa 

selain sudah menjadi ketentuan atau syarat yang telah ditentukan para 

nenek moyang waktu babad desa, sekaligus sebagai media sedekah 

melalui penyembelihan kambing karena nantinya daging kambing 

tersebut akan dimasak dan dibagikan dalam acara tersebut, hal seperti 

ini diangap sebagai media agar doa segera terkabulkan karena doa 

yang disertai oleh sedekah menurut pemahamam masyarakat akan 

segera dikabulkan, hal ini disampaikan oleh bapak miswan sebagai 

berkut: 

Kenapa wedus kendit karena sejak dulu yang bisa mengatasi atau 

kesepakatannya adalah dengan kambing itu dan itu sudah menjadi 
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hukum yang tidak tertulis intinya memohon ke yang kuasa dengan 

berbagai jalan seperti itu.
74

 

sebenarnya untuk slamatan tidak ada ketentuan harus ini dan itu 

yang terpenting dalam sedekah itu ikhlas, akan tetapi kenapa 

slamatan harus ini itu karena dengan bersedekah doa akan cepat 

terkabul, sehingga penyembelihan kambing itu ya diibaratkan 

sedekah agar doanya segera terkabul.
75

 

 

Menurut masyarakat setempat, tradisi bersih desa 

dimaksudkan untuk membersihka desa dari mara bahaya. Digelar 

setiap tahun sekali satu hari satu malam di hari jum‟at kliwon atau 

jum‟at legi pada bulan suro, dengnan acara puncak yaitu 

menyembelih kambing kendit, hal ini menurut sejarahnya mengapa 

tradisi tersebut dilaksabakan pada bulan suro berdasarkan pada 

pernikahan putri ayu lembah putri yang dipersunting oleh mahkota 

Demak yang bertepatan pada bulan suro. Hal ini di sampaikan oleh 

bapak Miswan sebagai berikut: 

berdasarkan sejarah Madiun itu berasal dari Ngrawan pangeran 

subur punya putri Ayu lembah putri dipersunting oleh mahkota 

Demak (Pati Unus) bertepatan pada bulan suro, akhirnya kerajaan di 

sini (Ngrawan) di pindah ke Purboyo yang berada di Madiun.
76

 

Selain makna yang telah dijelaskan tadi di atas mengenai 

maksud dari masing-masing prosesi bersih desa yang dilaksanakan di 

Dusun Ngrawan secara keseluruhan prosesi bersih desa dari awal 

hingga akhir yang telah dilaksanakan memiliki arti tersediri yaitu 
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dapat diibaratkan sebenarnya warga Ngrawan berada dalam kandang 

dan di luar kandag tersebut terdapat harimau yang ganas, bersih desa 

secara keseluruhan memiliki makna memperbaiki kandang tersebut, 

sehingga akhirnya harimau yang ganas tadi tidak dapat masuk 

dikarenakan pagarnya diperbaiki setiap tahun dengan prosesi bersih 

desa tersebut. Hal ini sesuai pemaparan dari bapak mulyani sebagai 

berikut: 

Prosesi bersih desa itu memiliki makna memperbaiki kandang, 

ibaratnya kita itu berada di dalam kandang dan di luar kandang ada 

harimau, prosesi bersih desa yang di laksanakan setiap satu tahun 

sekali ini kaksudnya itu tadi memperbaiki pagar seperti para leluhur 

yang telah membuat pagar kita yang memperbaiki agar harimau tadi 

tidak mengganggu.
77

 

 

2. Data Nilai-nilai Kepedulian Sosial Dalam Tradisi Bersih Desa 

Nilai-nilai kepedulian merupakan sikap mau berkorban demi 

kepentingan orang lain, dalam hal ini kepedulian yang di maksud 

adalah mau berkorban demi kepentingan umum. Nilai-nilai 

kepedulian sosial yang jelas terlihat dalam tradisi ini tergambarkan 

dari kegiatan warga dalam melaksanakan kegiatannya, yaitu dimulai 

dari kesediaan masyarakat untuk meluangkan waktunya untuk 

menghadiri musyawarah. 

Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat Dusun Ngrawan 

melalui musyawarah bersama, sekaligus membahas besaran dana 
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yang akan digunakan dalam tradisi bersih desa ini. Dengan 

musyawarah akan tercipta suatu kesepakatan bersama dalam 

mencapai mufakat dan melatih pribadi untuk menghormati dan 

menghargai pendapat orang lain.  

Biasanya beberapa hari sebelum acara bersih desa ini 

dilaksanakan akan diadakan pertemuan beberapa panitia, panitia di 

sini merupakan para perangkat dusun yang mempunyai jabatan seperti 

RT, RW, Kamituo maupun perangkat dusun yang lain, acara 

musyawarah ini dilaksanakan di salah satu rumah warga untuk 

menyepakati besar dana yang harus dikeluarkan demi 

terlaksanakannya kegiatan ini, hal ini sesuai wawancara dengan mbah 

Jarot sebagai berikut: 

Untuk panitia pelaksananya itu ya saya sendiri (pak Jarot) dan para 

perangkat seperti RT, RW Kamituo nanti sebelum kegiatan kira-kira 

satu bulan sebelum bersih desa berkumpul. Itu yang dibahas 

mengenai penetapan hari terus penetapan besaran iyuran warga serta 

membahas yang akan mencari kambing kendit.
78

 

Hal yang hampir sama disampaikan oleh bapak mulyani 

sebagai berikut: 

Sebelum bulan suro biasanya dilaksanakan pertemuan para panitia 

yang mencakup para perangkat RT, RW dan perangkat-perangkat 

yang lain guna membahas kegiatan bersih desa ini, mulai dari 

pembahasan soal dana sampai pembagian tugas yang mencari 

kambing.
79
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Kepedulian lainya juga terlihat pada saat masyarakat dimintai 

bantuan dana, dana memang sangat penting dalam kegiatan ini karena 

tanpa ada ikut campur warga dalam masalah dana ini kegiatan tersebut 

tidak akan berjalan dengan baik, karena dana yang dibutuhkan dalam 

kegiatan ini sangat besar terutama untuk membeli kambing kendit yang 

menjadi syarat utama dalam kegiatan bersih desa ini, dana yang 

terkumpul akan digunakan untuk kegiatan utama maupun acara 

pendukung seperti kegiatan lomba-lomba yang juga merupakan 

rangkaian dari bersih desa tersebut, sudah dipastikan acara tersebut 

tidak akan berjalan dengan lancar, atau bahkan tidak akan terlaksana 

apabila tidak ada kerjasama warga dalam bentuk iyuran ini. Hal 

tersebut di sampaikan oleh bapak miswan: 

Untuk dana berasal dari masyarkat murni, berasal dari tarikan warga 

yang telah disepakati sebelumnya, biasanya masalah dana berasal 

dari masyarakat, biasanya tiap KK di kenakan biaya sebesar 

20.000.
80

 

Sama halnya dengan yang disampaikan bapak mulyani sebagai 

berikut: 

Jadi nanti dalam pertemuan akan dibahas mengenai prosedur 

pengumplan dana, biasanya nanti dari masing-masing RT akan 

bergerak ke rumah-rumah warganya guna mengumpulkan dana, 

kalau dulu tiap KK biasanya dikenakan biya sebesar Rp 20.000,.
81

 

Hal lain yang terlihat dari nilai kepedulian antar masyarakat 

Dusun Ngrawan yaitu dari kegiatan gotong royong, gotong royong 
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merupakan sikap kepedulian yang ditanamkan oleh para leluhur 

sebagai perwujudan sikap saling membantu terhadap sesama warga 

dalam melaksanakan kegiatan ini, kegiatan gotong royong ini dimulai 

dari kerja bakti membersihkan lingkungan Dusun Ngrawan yang 

mencakup jalan-jalan di Dusun Ngrawan, lingkungan masjid serta 

makam, bahkan menurut bapak Miswan untuk hari penyelenggaraan 

(hari H) tidak ada orang yang bekerja. Semua ikut larut dalam kegiatan 

bersih desa ini. Hal ini disamapaikan oleh mbah Jarot selaku pelaksana 

kegaiatan ini : 

Biasanya dalam kegiatan bersih desa ini di mulai dari persaiapan 

warga untuk kerja bakti memberihkan masjid, makam dan jalan yang 

di perintah oleh masing-masing RT untuk bagian yang harus di 

bersihkan.
82

 

Kepedulian sosial masyatakat Dusun Ngrawan juga terlihat dari 

kegiatan warganya dalam kegiatan sholat sunnah berjamah yang 

dilaksanakan di masjid Dusun Ngrawan, semua masyarakat berkumpul 

di masjid guna melaksanakan sholat sunnah yang bertujuan memohon 

pertolongan Allah, dalam kegiatan sholat pun kita secara  tidak 

langsung telah mendoakan Dusun Ngrawan itu sendiri yang secara 

otomatis kita telah mendoakan warga, setelah sholat sunnah selesai 

dilaksanakan, para warga terutama bagi yang laki-laki tidak langsung 

pulang, akan tetapi berkumpul di serambi masjid guna melaksanakan 

kegiatan sholawatan gembrungan, kegiatan ini berlangsung hingga dini 

hari sekitar jam 01.00 WIB, dalam kegiatan ini pula warga rela 
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memberikan sedikit hartanya berupa makana-makana serta kopi dan 

lain sebagainya yang diberikan kepada warga yang ikut sholawatan di 

masjid, hal ini merupakan salah satu sikap kepedulian kita sebagai 

sesama manusia khususnya sebagai sesama muslim. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh mas Sukroni sebagai berikut: 

Kegiatan sholat sunnah berjamaah dilaksanakan setelah sholat ngisak 

selesai, warga Ngrawan datang ke masjid guna melaksanakan sholat 

sunnah dan berdoa untuk keselamatan Ngrawan, setelah sholat 

sunnah selesai di laksanakan warga sebagian ada yang pulang ada 

pula yang tetap tinggal di masjid guna melaksanakan sholawatan 

sampai larut malam.
83

 

Hal ini diperkuat oleh bapak miswan sebagai berikut: 

Biasanya setelah sholat sunnah wagra berkumpul di serambi masjid 

guna lek-lek an dengan kegiatan sholawatan gembrungan, nanti 

biasanya ada warga yang memberikan jajanan, kopi atau rokok yang 

di makan bersama-sama setelah sholawatan selesai.
84

 

Hal lain yang terlihat didalam nilai-nilai kepedulian sosial 

dalam kegiatan bersih desa adalah kegiatan puncaknya yaitu dalam 

acara selamatan dan kirim doa yang bertempat di masjid, dimana setiap 

warga membawa berkat sendiri-sendiri, tidak sedikit pula warga yang 

membawa berkat lebih dari satu, ada yang dua bahkan tiga, daging 

kambing yang waktu paginya dimasak, dibagi-bagikan dan 

dimasukkan kedalam berkat- berkat tersebut, setelah acara selamatan 

dan kirim doa kepada leluhur telah usai berkat tersebut dibagikan 

kepada setiap warga tanpa terkecuali, para janda, orang-orang yang 

kurang mampu, serta orang yang tidak sanggup hadir atau tidak ada 
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wakil dari kepala keluarga yang hadir dalam kegiatan terseburt juga 

mendapat berkat tersebut, hal ini menunjukkan kepedulian warga 

masih sangat kuat terutama dalam kegiatan ini. hal ini disampaikan 

oleh bapak Jito selaku masyarakat Dusun Ngrawan 

Daginge iku dimasak dino jum‟at isuk, trus bar jum‟atan slametan 

neng masjid, masyarakat gowo berkat dewe-dewe, daginge di bagi-

bagi di lebokne berkat trus di bagekne neng warga, pokoke kabeh 

entok bagean, seng ndak teko yo di cangkingne.
85

 

Salah satu sikap kepedulian yang  terdapat dalam tradisi bersih 

desa ini tergambarkan dalam prosesi tahlilan atau dapat kita beri 

makna kirim doa, dalam kegiatan bersih desa ini tak kurang dari tiga 

kali prosesi tahlilan dilaksanakan, dimulai dari malam hari setelah 

kegiatan sholat sunnah dan sholawatan gembrungan yang bertempat di 

makam para leluhur, yang kedua dilaksanakan pada waktu pagi hari 

yang bertempat di perempatan jalan Dusun Ngrawan yang dilaksanakn 

sebelum menyembelih kambing yang ketiga setelah sholat jum‟at yang 

bertempat di masjid, dalam kegiatan ini sangat jelas betapa masyarakat 

tidak melupakan para leluhur atas jasa-jasanya yang telah membuka 

Dusun Ngrawan ini, oleh sebab itu masyarakat selalu mengadakan 

kegiatan ini setiap tahun untuk mendoakan dan mengenang para 

luluhur yang telah berjasa. Hal ini sesuai dengan keterangan dari bapak 

Mulyani sebagai berikut: 

Dalam kegiatan bersih desa itu tahlilnya sampai tiga kali, tahlil di 

sini merupakn kegiatan kirim doa untuk para pendahulu kita 
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khususnya kepada nenek moyang yang telah membabad hutan yang 

akhirnya menjadi Dusun Ngrawan seperti saat ini. Kegiatan tahlil ini 

selain sebagai kegiatan mengirim doa juga sebagai sarana kita untuk 

mengenang para nenek moyang yang telah membabad dusun ini.
86
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BAB IV 

ANALISIS NILAI-NILAI KEPEDULIAN SOSIAL DALAM TRADISI 

BERSIH DESA DI DUSUN NGRAWAN DESA DOLOPO KECAMATAN 

DOLOPO KABUPATEN MADIUN 

A. Analisis Prosesi Tradisi Bersih Desa 

Tradisi bersih desa merupakan tradisi yang sudah membudaya 

dalam  masyarakat dan menjadi hukum yang tidak tertulis yang harus 

dilaksanakan. Di Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kabupaten Madiun, 

kegiatan bersih desa ini masih berlangsung setiap tahun, tradisi ini 

dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Ngrawan  selama satu hari satu 

malam pada hari jum‟at, yaitu jum‟at kliwon atau jum‟at legi pada bulan 

sura,
87

 adapun serangkaian prosesi bersih desa di Dusun Ngrawan terdapat 

beberapa rangkaian kegiatan didalamnya, diantaranya, yaitu: 

1. Shalat Sunnah Berjamaah 

Prosesi yang pertama dalam kegiatan bersih desa di Dusun 

Ngrawan yaitu shalat sunnah berjamaah, kegiatan ini diikuti oleh 

warga Dusun Ngrawan dan dilaksanakan setelah shalat isya‟, shalat 

sunnah taubat, sholat sunah ridho, sholat tasbih, solat hajjad yang di 

laksanakan secara berjamaah dilaksanakan di Masjid Dusun Ngrawan, 

shalat sunnah ini dilaksanakan oleh warga dengan tujuan mendekatkan 

diri kepada Allah, shalat merupakan media berkomunikasi dengan 
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Allah, dengan shalat seseorang akan merasa dekat dengan pencipta-

Nya, kegiatan shalat dalam tradisi ini mempunyai arti permintaan 

lindungan dari hal-hal yang tidak di inginkan yang membawa 

keburukan bagi masyarakat Dusun Ngrawan.
88

 

Shalat adalah ibadah yang agung, ibadah yang dibuka dengan 

takbir dan ditutup dengan salam, dan Dia adalah ibadah yang 

terpenting setelah kedua kalimat syahadat. Dari Ibnu Umar 

Radhiallahu anhuma dia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam, bersabda:
89

 

 ّّ س   ّ ح  ّ أ  ّّ ْ ا إ إاّ  س ش أ ْ سَْ ع خ ْْ ب 

  ْ ص ْحّ    ّ ء  إ صَّ  إق   

Artinya: “Islam dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak ada 

ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji & puasa 

Ramadhan”.  

Shalat dalam tradisi bersih desa merupakan prosesi pertama 

yang dilakukan oleh masyarakat, hal ini dapat difahami sebagai 

penguatan pondasi keimanan kita kepada Allah dan hanya Allah lah 

yang dapat memberikan pertolongan kepada kita dari hal-hal yang kita 

anggap dapat mendatangkan keburukan dalam kehidupan kita. Allah 

Swt, telah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 153 yang berbunyi: 
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ع    ّ ّ صَّ إ   ْ صّ ْ ب ْ سْ  ْ آ  ّ  ّ  أ
ْ ب صّ  

Artinya:”Wahai orang oang yang beriman, mohonlah pertolongan 

dengan sabar dan shalat;  sesungguhnya Allah adalah 

beserta orang-orang yang sabar.” 

Dari ayat diatas jelas bahwa kita sebagai manusia yang di 

jadikan oleh Allah sebagai khalifah di bumi untuk selalu 

menjadikan shalat dan sabar sebagai jalan keluar untuk menghadapi 

masalah yang tengah dihadapi. Begitu pula yang terlihat pada 

masyarakat Dusun Ngrawan dalam kegiatan bersih desanya, dalam 

kegiatan shalat sunnah berjamaah di Masjid Dusun Ngrawan, 

masyarakat telah memohon pertolongan kepada Allah Swt yang 

merupakan Sang Pencipta alam semesta ini. 

2. Shalawatan Gembrungan 

Shalawat gembrungan merupakan kesenian tradisional yang 

berkembang di jawa timur, jawa tengah dan jawa barat. Sebagai 

perpaduan musik, syair shalawat  yang berpadu dengan tabuhan 

terbang, timplung, kendang, dan kadang diselingi oleh tepuk tangan. 

Kegiatan ini dilaksanakan warga Dusun Ngrawan yang bertempat di 

Masjid setelah kegiatan shalat sunnah selesai, shalawat gembrungan 

yang dilaksanakan tersebut memiliki beberapa makna-makna yang 

terkandung dalam shalawatan gembrungan, seperti halnya kisah 

perjalanan Rasulullah Saw,  saat isra‟ mi‟raj dan perilaku terpuji 
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lainnya, ini menunjukkan adanya celah yang bisa digali guna 

melakukan dakwah kepada para masyarakat yang hadir dan mengikuti 

acara shalawatan gembrungan tersebut.
90

 Jika kita kaji lebih dalam 

makna ajakan untuk melaksanakan perilaku terpuji merupakan sikap 

kepedulian terhadap orang lain yang dapat membawa kebaikan bagi 

sesamanya. 

Shalawatan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ngrawan 

memiliki makna yang cukup jelas, dimana dengan shalawatan yang 

dilaksanakan oleh warga diharapkan akan menjadi wasillah agar doa 

yang telah dipanjatkan dapat dikabulkan, selain itu juga untuk 

meneladani sifat-sifat Nabi. Karena Nabi merupakan manusia yang 

sempurna sifat dan akhlaknya, Allah Swt berfirman dalam al-Qur‟an 

Surat al-Ahzab Ayat 56: 

 ّ ّ آ ص  ّ ّ  أ ّ ّ ع  ص َئ   ّّ  ّ إ
سْ  ّ س  ْ  ع

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat     untuk Nabi. Hai orang- orang yang beriman, 

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya." (QS. al-Ahzab: 56) 

3. Ritual di Makam  

Ritual di makam yang dilaksanakan oleh warga Dusun 

Ngrawan dilakukan pada tengah malam, waktunya setelah pelaksanaan 
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shalawatan gembrungan selesai dilakukan, ritual yang dilakukan di 

makam para leluhur yaitu membaca al-Quran dan kirim doa atau 

tahlilan, maksud dari kegiatan ini yaitu mendoakan para leluhur yang 

telah membuka Dusun Ngrawan sehingga Dusun Ngrawan dapat 

ditempati seperti saat ini,
91

 dengan melakukan ritual di makam, 

memiliki makna silaturahim kepada leluhur yang sudah meningal dan 

mengingatkan kita akan kematian. Dengan mendoakan perjuangan 

para leluhur tersebut, warga Ngrawan berarti tidak melupakan jasa-jasa 

para pendahulunya. Mendoakan sesama muslim termasuk perbuatan 

yang baik, Allah Swt, berfirman dalam al-Qur‟an Surat Ibrahim Ayat 

41 sebagai berikut: 

ْحس    ْ   ْ ْ  ّ   ْ غْ  بّ   

Artinya: “Wahai Rabb kami, beri ampunilah aku dan kedua ibu 

bapaku dan semua orang-orang mukmin pada hari terjadinya 

hisab (hari kiamat).” (QS. Ibrahim: 41) 

Ayat diatas dapat difahami sebagai dasar kegiatan ini, dimana 

seorang muslim selain diisyaratkan untuk mendoakan orang tuanya 

dan juga diperintahkan untuk mendoakan sesama mukmin. Dengan 

berziarah ke makam memberikan banyak pelajaran mengenai tujuan 

hidup manusia yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan berziarah 

ke makam tentunya kita akan mengingat akan kematian dan dengan 

mengingat kematian kita akan berproses dalam menjalani hidup 

menuju hidup yang baik.  
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4. Menyembelih kambing 
 

Penyembelihan kambing dalam tradisi bersih desa yang 

dilaksanakan di Dusun Ngrawan menggunakan kambing kendit. 

Sebelum penyembelihan kambing dilaksanakan, terlebih dahulu 

warga melaksanakan selamatan dan tahlil atau kirim doa.
92

 Selamatan 

dilaksanakan sebagai perwujudan rasa syukur dan sarana mendapat 

ridho Allah Swt dalam memohon keselamatan. Penyembelihan 

kambing mengajarkan bagaimana penyembelihan hewan dengan baik 

dan sesuai dengan syariat Islam. Dan juga menggambarkan 

bahwasanya mengajak untuk berbagi atau bersedekah kepada orang 

lain. Dengan bersedekah kita telah melakukan sesuatu yang baik 

terhadap sesama, hal tersebut sesuai ajaran Islam untuk mendekatkan 

diri kepada Allah untuk mendapat ridho Nya. Allah Swt, berfirman 

dalam al-Qur‟an Surat al- Hajj Ayat 34 sebagai berikut: 

 ّ ق  ّّ ع   سْ   ْ ّ س   ْ ّ ج  ّ أ
 ْ ْ بّ   ح ف  أسْ  ْ إ  ْ  ف  ْْ  ب 

 
Artinya:”Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama 

Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah 

kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha 

Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan 

berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk 

patuh (kepada Allah).”(QS. al- Hajj: 34)  
93

 

 

  

5. Selamatan 
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Kegiatan selamatan ini dilakukan pada hari jum‟at dan 

bertempat di Masjid Dusun Ngrawan, waktu kegiatan selamatan ini 

setelah shalat jum‟at selesai dilaksanakan. Masyarakat Dusun 

Ngrawan pada hari jum‟at sudah mengerti bahwasanya setelah 

kegiatan shalat akan diadakan selamatan, warga pun tanpa 

diberitahu akan membawa berkat sendiri-sendiri dari rumah,
94

 

setelah shalat jum‟at selesai dilaksanakan warga tidak langsung 

pulang untuk melaksanakan selamatan itu. Ketika selamatan 

dilaksanakan, sebagian pemuda diberi tugas untuk membagi daging 

kambing yang telah dimasak tadi pagi dan dimasukkan kedalam 

berkat yang telah dibawa dari rumah, dari kegiatan ini nampak jelas 

nilai sedekah dan saling berbagi dari masyarakat Dusun Ngrawan. 

Sedekah merupakan perkara yang baik dan sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, dengan dekatnya kita dengan Allah 

perkara yang kita inginkan insya‟Allah akan cepat terkabul, Allah 

Swt, berfirman dalam al-Qur‟an Surat at-Taubah Ayat 99 sebagai 

berikut: 
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Artinya: Diantara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang 

beriman kepada Allah dan hari Kemudian, dan memandang 

apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan 

untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk 

memperoleh doa rasul. ketahuilah, Sesungguhnya nafkah itu 

adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri 

(kepada Allah). kelak Allah akan memasukan mereka 

kedalam rahmat (surga)Nya; Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. at-Taubah: 99)
95

 

Menurut analisa penulis mengenai prosesi kegiatan bersih 

desa yang dilaksanakan di Dusun Ngrawan, banyak sekali makna-

makna yang sebenarnya tertanam dalam kegiatan tradisi bersih desa 

ini. Makna yang ada didalam kegiatan ini mengandunng tujuan 

pendidikan Islam yang mengajarkan kita untuk selalu mendekatkan 

diri kepada Allah dan Rasul-Nya.  Hal ini tergambarkan dalam 

kegiatan shalat sunnah serta shalawatan gembrungan dan juga 

mengajarkan kepada kita untuk selalu mendoakan para pendahulu. 

Pendahulu di sini juga termasuk orang tua kita yang telah meninggal 

dunia. Hal lain yang dapat kita ambil sebagai pelajaran adalah pada 

prosesi penyembelihan kambing yang mengajarkan kepada kita 

untuk menyembelih kambing atau binatang kurban sesuai dengan 

syariat Islam yang telah ditentukan. Acara selamatan dan 

pembagian daging kambing serta pembagian berkat memiliki makna 

kepada kita untuk bersedekah dan untuk mendapatkan ridha Allah 

Swt. 
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B. Analisis Nilai-Nilai Kepedulian Sosial Dalam Tradisi Bersih Desa Di 

Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun  

Masyarakat Jawa pada umumnya dikenal sebagai masyarakat yang 

memiliki tingkat kepedulian yang bagus. Hal ini terlihat dari beberapa 

kesempatan dimasyarakat. Sebagai contoh, adanya kegiatan gotong royong 

atau sambatan. Sambatan merupakan kegiatan saling membantu atau 

tolong menolong antar warga tanpa ada imbalan, biasanya yang 

berkepentingan hanya memberikan makanan atau minuman sekedarnya 

saja.
96

 

Kepedulian sosial merupakan tindakan agar meluangkan waktu, 

fikiran, tenaga, bahkan harta demi kepentingan orang lain atau 

kepentingan umum. Dalam melaksanakan kepedulian ini, memang tidak 

mudah. Sebagian orang bahkan tak mau ikut campur dalam kegiatan 

seperti itu, biasanya mereka berfikir kegiatan ini hanya membuang-buang 

waktu saja karena tidak ada manfaatnya. 

Dalam kehidupan ini sebenarnya ada dua jalan. Jalan yang pertama 

yaitu, jalan yang menyenangkan akan tetapi tak bernilai dan jalan yang 

susah namun bernilai. Maksudnya jalan yang bernilai yaitu, jalan yang 

penuh pegorbanan. Jalan dimana seseorang mau memikirkan kepentingan 

umum.
97

 Dalam kegiatan bersih desa di Desa Dolopo khususnya di Dusun 
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Ngrawan terdapat banyak kegiatan yang memiliki nilai-nilai kepedulian 

sosial antar warganya dalam menyelenggarkan kegiatan ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Musyawarah  

Musyawarah yang dilaksanakan oleh masyarakat Dusun 

Ngrawan tepatnya beberapa bulan sebelum kegiatan bersih desa 

dilaksanakan. Dalam musyawarah antar warga akan dibahas mengenai 

hal-hal pelaksanaan baik membahas besaran dana, membahas hari 

pelaksanaan, membagi tugas siapa yang membeli kambing ataupun 

yang lain, dengan musyawarah akan dicapai kesepakatan antar 

masyarakat. Orang yang tidak peduli dengan kegiatan sosial 

dimasyarakat tentunya tidak akan mau hadir dalam kegiatan seperti ini, 

dikarenakan dia menganggap tidak ada manfaat yang didapatkan jika 

hadir dalam kegiatan seperti itu. Dalam kegiatan ini, dapat kita ambil 

pelajaran mengenai nilai-nilai kepedulian yang ada dalam kegiatan 

musyawarah yang dilakukan warga yaitu, kesediaan untuk meluangkan 

waktu mereka guna memikirkan kepentingan umum. Allah berfirman 

dalam al-Quran surat Ali Imron Ayat 159 sebagai berikut: 
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu( urusan dunia). kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya" (QS. Ali Imron: 159) 
98

 

 

2. Gotong Royong  

Dalam kegiatan bersih desa yang dilaksanakan di Dusun 

Ngrawan salah satunya adalah gotong-royong. Gotong-royong 

merupakan kegiatan yang sering sekali dilakukan dalam 

mempersiapkan berbagai prosesi kegiatan. Gotong-royong merupakan 

nilai luhur yang telah tertanam dalam masyarakat Dusun Ngrawan. 

Gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ngrawan 

dilaksanakan dalam bentuk kerja bakti membersihkan sarana 

prasarana umum yang ada di Dusun Ngrawan yang meliputi akses 

jalan-jalan di Dusun ngrawan, Masjid Dusun Ngrawan serta makam.
99

 

Dalam kehidupan sosial ini manusia hendaknya memegang nilai dari 

gotong-royong ini. Allah berfirman dalam al-Quran surat al-Maidah 

Ayat 2. 

 

                                                           
98

Al-Qur‟an, 3:159.  
99

 Lihat transkrip wawancara nomor: 15/W/16-III/2015 dalam lampiran penelitian ini. 



78 

 

 

ثْ  ْْ ا   ع   ۖ ْ ّ  ّ ْ   ع 
  ْ ّّ ش   ّ ّّ ۖ إ  ّ  ۚ ْ  ْ  

 
Artinya:Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
(QS. al-Maidah: 2)

100
  

 

Gotong-royong yang dilakukan masyarakat Dusun Ngrawan 

merupakan kegiatan yang sangat baik dan perlu dilaksanakan sebagai 

kegiatan rutin. Gotong-royong yang dilakukan merupakan contoh yang 

baik bagi generasi muda Dusun Ngrawan, dengan gotong-royong suatu 

pekerjaan akan cepat terselesaikan, karena dikerjakan secara bersama 

sama. Dengan kegiatan gotong royong, semua warga akan melakukan 

pekerjaannya masing-masing sesuai tugas yang telah diberikan. 

Dengan kegiatan ini pula masyarakat akan saling berinteraksi yang 

pada akhirnya menghilangkan sikap keacuhan terhadap sesama dan 

lingkungan. 

3. Shalat Sunnah dan Shalawatan 

Kegiatan shalat sunnah berjamaah dan shalawatan gembrungan 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan mendekatkan 

diri kepada Allah, Swt dan Rasul-Nya.
101

 Dengan dekatnya kita kepada 

Allah dan Rasul-Nya tentunya hal yang menjadi keinginan kita akan 

mudah terkabulkan. Shalat sunnah dan shalawatan gembrungan 

merupakan kegiatan bersih desa di Dusun Ngrawan  yang di 
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laksanakan oleh masyarakat dusun di Masjid. Nilai-nilai kepedulian 

yang terlihat dalam kegiatan ini adalah berkumpulnya warga di Masjid 

untuk melaksanakan shalat dan shalawatan di Masjid, dengan 

berkumpul seperti itu akan ada interaksi sosial antar sesama warga. 

Selain itu, nilai kepedulian dalam masyarakat juga terlihat dalam 

kegiatan shalawatan. Beberapa warga dengan kerelaan hati berinisiatif 

memberikan harta berupa makanan dan minuman baik itu kopi atau teh 

yang diberikan kepada masyarakat yang melaksanakan kegiatan 

shalawatan. Kegiatan warga ini juga merupakan perwujudan 

silaturahim bagi sesama muslim seperti halnya firman Allah dalam al-

Qur‟an Surat al-Baqarah Ayat 195. 

                    
Artinya:”dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah: 

195)
102

 

 

 

4. Ritual dan Tahlillan 

Kegiatan ritual dan tahlillan yang dilakukan oleh warga Dusun 

Ngrawan dilaksanakan di makam para leluhur yang berada disekitar 

kompleks Masjid. Selain tahlillan, warga juga melakukan ritual berupa 

membaca al-Qur‟an di makam. Kegiatan ini dilakukan setelah 
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shalawatan gembrungan selesai. Waktunya sekitar tengah malam. 

Dalam kegiatan ini terlihat makna nilai-nilai kepedulian yang nampak 

dari kemauan masyarakat untuk mendoakan para leluhur yang telah 

membabad Dusun Ngrawan. Hal ini menunjukkan bahwasanya dengan 

berziarah ke makam para leluhur dan mendoakanya, masyarakat tidak 

melupakan jasa-jasa para pendahulunya yang telah membuka dan 

membersihkan Dusun Ngrawan dari hal-hal yang bersifat ghaib.  

Dalam kegiatan berziarah ke makam para leluhur terdapat nilai-

nilai kepedulian sosial terhadap hubungan antara pendahulu atau para 

leluhur dengan masyarakat yang hidup sekarang. Tanpa jasa-jasa yang 

telah dilakukan oleh para leluhur tersebut, tentunya Dusun Ngrawan 

tidak ada seperti saat ini. Oleh sebab itu, sebagai masyarakat yang 

tidak melupakan jasa-jasa para leluhurnya, masyarakat melakukan ini 

untuk mendoakan para leluhurnya. Allah pun telah mengisyaratkan 

untuk mendokakan orang-orang yang telah mendahului kita melalui al-

Qur‟an Surat al-Hasyr: 10 

                           
Artinya: “dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 

dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah 

Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih 

dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
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kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang yang 

beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang”. (QS. al-Hasyr: 10) 
103

 

 

 

 

 

5. Penyembelihan Kambing 

Penyembelihan kambing yang dilakukan dalam kegiatan bersih 

desa di Dusun Ngrawan dilaksanakan  pada hari Jum‟at pagi sekitar 

jam 07.00 WIB. Acara ini dilaksanakan di perempatan Dusun 

Ngrawan, perempatan dipilih karena memiliki makna sebagai titik 

pusat dan menjadi acuan untuk mengubur kepala kambing kendit yang 

telah disembelih.
104

 Penyembelihan kambing yang dilakukan oleh 

warga Dusun Ngrawan selain mengajarkan tentang penyembelihan 

hewan kurban sesuai syariat Islam, kegiatan ini juga mengajarkan 

kepada masyarakat untuk saling berbagi atau bersedekah kepada orang 

lain. Karena kambing yang disembelih sebenarnya merupakan 

kambing yang dibeli dari hasil patungan warga. Dengan kegiatan ini, 

warga diajak bersedekah dan akhirnya dengan bersedekah berarti kita 

telah melakukan sesuatu yang baik sesuai ajaran Islam untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, Swt dengan tujuan mendapatkan 

ridho-Nya. 
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Artinya:”kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 

yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 

 

 

 

6. Selamatan dan Pembagian Daging Kambing 

Selamatan merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh 

masyarakat. Selamatan tidak jauh berbeda dengan pernyataan orang 

jawa. Dimana setiap mengadakan sesuatu acara, dilaksanakan 

selamatan terlebih dahulu. Begitupula sebaliknya, dalam mengakhiri 

berbagai tujuan dalam melakukan suatu hajatan juga melakukan 

selamatan. Maksud dari di adakanya selamatan agar terhindar dari 

bencana. Selain itu, juga memiliki tujuan agar kegiatan yang dimaksud 

aman, sehat, sentosa serta bahagia. 

Selamatan yang dilakukan pada prosesi bersih desa di Dusun 

Ngrawan dilaksanakan pada hari jum‟at dan dialaksanakan setelah 

shalat jum‟at selesai. Dalam selamatan yang dilakukan tersebut terselip 

keinginan dari masyarakat Dusun Ngrawan agar Desa Dolopo pada 

umumnya serta Dusun Ngrawan pada khususnya diberi keselamatan 

oleh Allah, Swt.
105

 Pada kegiatan ini, masyarakat membawa berkat 

sendiri-sendiri. Tak jarang sebagian orang membawa berkat lebih dari 

satu untuk dibagikan kepada orang lain. Dalam kegiatan ini pula, 

daging kambing yang telah disembelih pagi harinya juga dibagikan 
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dengan cara dimasukkan kedalam berkat yang dibawa masyarakat. 

Setelah daging kambing dibagikan dan didoakan oleh kiyai, berkat 

tersebut dibagikan lagi kepada masyarakat Dusun Ngrawan dan 

dibawa pulang kerumah masing-masing. Didalam al-Qur‟an Allah, 

Swt telah berfirman dalam Surat al-Baqorah: 261. 

                              
Artinya:Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. al-Baqorah: 

261)
106

 

Ayat diatas menjelaskan dari keutamaan menafkahkan hartanya 

dijalan Allah. Dimana harta yang dinafkahkan sebenarnya bertambah 

banyak, karena Allah melipat gandakan harta yang dikeluarkan.  Harta 

yang baik merupakan harta yang digunakan untuk hal-hal yang baik 

pula. Kegiatan bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat Dusun 

Ngrawan, merupakan pelatihan atau pembelajaran terutama bagi 

generasi mudanya untuk selalu ingat Kepada Allah dan selalu meminta 

keselamatan kepada-Nya. Hal ini terlihat dalam kegiatan selamatan di 
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masjid Dusun Ngrawan. Masyarakat berkumpul untuk meminta 

keselamatan untuk Dusun Ngrawan. Berkumpulnya masyarakat di 

Masjid juga mengandung nilai-nilai kepedulian. Dimana dengan 

berkumpulnya masyarakat memberikan pembelajaran untuk 

bersosialisasi dengan orang lain di sekelilingnya. Supaya masyarakat 

dan generasi muda khususnya, memiliki jiwa kepedulian yang tinggi 

terhadap sesama. Begitu pula dari kegiatan pembagian daging kambing 

yang dilakukan. Memberikan pembelajaran untuk saling berbagi atau 

bersedekah. Karena dengan saling berbagi, akan menciptakan 

kerukunan didalam masyarakat yang pada akhirnya akan terbentuk 

kepedulian sosial antar warganya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis paparkan 

tersebut, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosesi kegiatan bersih desa di Dusun Ngrawan dimulai dengan 

kegiatan sholat sunah di masjid, setelah itu sholawatan 

gembrungan, ritual di makam, pagi harinya menyembelih kambing 

kendit di perempatan dan yang terakhir selamatan di masjid dan 

pembagian daging kambing, dalam analisis yang dilakukan, 

peneliti menemukan makna-makna dari beberapa kegiatan yang 

memiliki tujuan penanaman sikapdari kepedulian sosial. 

2. Nilai-nilai kepedulian sosial dalam tradisi bersih desa sangat 

terlihat dari beberapa kegiatan msayarakatnya dalam melaksanakan 

kegiatan ini, terlihat dari masyatakat yang antusias dari kegiatan 

gotong royongnya, hal ini akan menciptakan kekompakan, 

kerukunan dan memper erat tali silaturahim dalam kegiatan-

gegiatan masyarakat yang lain. 
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B. Saran 

1. Bagi masyarakat Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kabupaten 

Madiun, tradisi bersih desa perlu dilestarikan karena kebudayaan 

tersebut jika tidak dilestarikan maka lama kelamaan akan punah. 

Padahal tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang yang 

perlu dijaga dan dilestarikan. Karena dalam tradisi ini banyak 

sekali nilai-nilai yang dapat diambil manfaatnya, terutama bagi 

generasi muda Dusun Ngrawan. Selain itu, juga terdapat tujuan 

pendidikan sosial di dalamnya. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini semoga bisa dijadikan sebagai sarana 

menambah ilmu pengetahuan yang nantinya dapat menambah 

wawasan pengetahuan pembaca. Dan bagi peneliti yang akan 

datang selain bisa digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang 

hampir sama, juga dapat diguanakan sebagai bahan pembelajaran 

bahwasanya dalam melihat suatu obyek permasalahan seorang 

peneliti dapat menemukan solusi yang dapat meredam 

permasalahan tersebut sehingga mampu menyelesaikan masalah 

tersebut dengan baik. 

 

 

 


